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“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As-
Sunnah), dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam

kesesatan yang nyata.” (Q.S Al-Jumu’ ah:2)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya Kecil Ini
Kupersembahkan
| Kepada Almamater

Tercinta Jurusan

Pendidikan Agama
Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Vi



KATA PENGANTAR

el ped 1 i ol
5 2aal B0 ) Ay A S ol 5V 5 B Qs st e 05 3 4 da
R P O R P b R P R S R S O JFC QO R
S 055 4330 Ge 31 lia W) (il A1 (35 e 0 (3ms el ) 55 Alata

Al il naly a5 ol Al adle e adl) O 2lag o Dia ) WS Lgas )

Pertama-tama penulis mengucapkan banyak rasa syukur kepada Allah
SWT. yang telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya berupa inspirasi
ilmu kepada penulis, sehingga dengan inspirasi itu skripsi yang berjudul “Konsep
Pendidikan Agama Islam dalam Pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz” dapat
diselesaikan penulis dengan baik dan lancar. Shalawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah meneladankan pendidikan
moral dan menuntun ke jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Hampir lima bulan penulis melakukan penelitian dan pengkajian dengan
maksud menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. Selama rentang waktu itu,
perhatian penulis terfokus pada proses penyusunan skripsi yang terkadang sangat
melelahkan, karena di samping fokus penelitian, penulis juga harus melaksanakan
kegiatan-kegiatan lainnya di pesantren, tugas-tugas organisasi dan pengabdian diri
di madrasah diniyah. Namun demikian, melalui proses tersebut penulis menjadi
cermat dan selektif dalam memanfaatkan waktu. Penulis juga semakin termotivasi

untuk melakukan pendalaman ilmu melalui kegiatan membaca dan menulis.

vii



Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari bahwa penyusunan
skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada lembaran ini penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada Dekan Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain itu, penulis juga menghaturkan
banyak terima kasih kepada segenap dosen dan staf pengajar di lingkungan
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta tak
kalah besar jasanya yaitu Dr. Mahmud Arif, M.Ag selaku pembimbing skripsi
yang senantiasa sabar dan tekun dalam memberikan arahan-arahan kepada penulis
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan lancar.

Penulis sangat mengagumi a/-Marhum KH. M.A. Sahal Mahfudz. Melalui
tulisannya, penulis menemukan banyak inspirasi yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan sebagai bekal untuk mengajar putra-putri bangsa kelak nanti. Oleh
karena itu, tidak ada ungkapan yang paling tepat kecuali iringan do’a sembari
memohon kepada Allah semoga beliau mendapatkan tempat yang mulia di sisi-
Nya. Tidak lupa penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada dewan asatiz
Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Pati yang telah bersedia membantu
menunjukkan referensi terkait. Penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada
KH. R. Abdul Hafidh A.Q yang telah bersedia menuntun penulis dalam membaca
Al-Qur’an di Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, juga teman-teman

komplek Madrasah Huffadz II yang selalu mengajak berdiskusi dan memberikan

viii



kritik serta sarannya sehingga menambah kemampuan penulis dalam menganalisis
suatu permasalahan yang berkembang di dunia global.

Skripsi ini juga tidak lepas dari dukungan dan perhatian keluarga. Oleh
karena itu, sudah semestinya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
ayah tercinta KH. Samu’in Wage (anakmu ini tidak pernah melupakan masa-masa
kecilnya) dan ibu tersayang Hj. Siti Halimatus Sa’diyah (anakmu ini banyak
belajar tentang kasih sayang dan kedermawananmu), semoga bibir dan hati
anakmu ini tidak pernah kering untuk memanjatkan doa untukmu. Tidak lupa juga
penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada adik Ifa Nur Laila, Maulida
Fitriana, Salwa Nihlatil Muna, dan Indah Zaituna Wahda, semoga kita dapat
menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang tua, agama, nusa dan bangsa.

Akhirnya skrispi ini disajikan kepada segenap pembaca dengan formatnya
yang masih jauh dari kesempurnaan, sembari mengharapkan saran dan kritik yang
membangun guna perbaikannya di masa mendatang. Semoga karya kecil ini dapat
bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.

Jazakumullah khair al-jaza’ mutawafira. Amin ya Rabb al-‘Alamin.

Yogyakarta, 30 April 2015
Penulis,

Mohammad Khotibul Umam
NIM. 11410210

X



ABSTRAK

Mohammad Khotibul Umam, Konsep Pendidikan Agama Islam dalam
Pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan PAl Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Secara historis, umat Islam mengalami puncak kemajuan karena didorong
oleh berkembangnya hasil karya ilmiah. Kemudian ketika umat 1slam memasuki
jurang kemunduran, hal tersebut selalu dibarengi dengan menurunnya karya-karya
monumental hasil penemuan ilmiah. Tinjauan ini mengisyaratkan perlunya upaya
melestarikan khazanah intelektual muslim terdahulu. Dengan begitu, agar dapat
diketahui historisitas pemikiran mereka. Kegelisahan akademik mengantarkan
penulis pada a/-Marhum KH. M.A. Sahal Mahfudz. Namun demikian, oleh
sebagian intelektual, membahas pemikirannya tentang pendidikan adalah sesuatu
yang dipermasal ahkan, karena sosoknya kurang dikenal dalam wacana pendidikan
nasional. Dalam menanggapi pendapat tersebut, maka perlu pembuktian secara
serius. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengungkap konsep pendidikan
agama lslam dalam pemikiran KH. M.A. Saha Mahfudz.

Penelitian ini merupakan produk dari penelitian kualitatif jenis library
research. Penulis menggunakan pendekatan historis-filosofis. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara dokumentasi, termasuk penulis menentukan sumber data
primer dan sekunder. Data dianalisis dengan metode analisis isi, gagasan-gagasan
yang ada dalam data primer dan sekunder dikonfrontasikan secara kritis. Dalam
hal ini data dikaji dari gagasan yang umum, kemudian ditarik menuju gagasan
yang khusus agar menghasilkan kesimpulan yang obyektif. Terdapat dua rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu; 1) apa yang melatarbelakangi pemikiran KH.
M.A. Sahal Mahfudz sehingga memunculkan konsep PAI?; dan 2) bagaimana
konsepnya dan relevansinya bagi pengembangan PAI dewasaini?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara filosofis konsep pendidikan
agama Islam dalam pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz dilatarbelakangi oleh
pemikirannya tentang personalitas manusia dengan berbagai dimensinya, baik
jasmani maupun ruhani, terutama personalitas manusia sebagai khalifatullah yang
memiliki tanggungjawab mendidik dan memelihara kelangsungan hidup alam
semesta. Menurutnya, pendidikan agama Islam adalah proses interaksi dari
pendidik, peserta didik, dan lingkungan yang mengarah pada terbentuknya
karakter islami peserta didik. Tujuannya adalah menyiapkan peserta didik yang
shalih-akram. Dalam hal ini, peserta didik dipandang sebagai objek dan subjek
pendidikan. Fungsi pendidik adalah sebagai fasilitator, dinamisator dan motivator.
Kurikulum pendidikannya harus integratif dan mampu membangun kesadaran
peserta didik. Metode pendidikannya harus realistis dan evaluasinya mengacu
pada dua hasil pembelgjaran, yaitu: 1) mengacu pada hasil kasat mata dari proses
pembelgaran (bersifat kuantitatif); dan 2) mengacu pada hasil laten yang timbul
dari proses pembelgjaran, seperti terbentuknya kebiasaan membaca, memecahkan
masalah, dan seterusnya (bersifat kualitatif). Dengan preferens itu, maka konsep
tersebut relevan bagi pengembangan PAI dewasa ini, terutama untuk menyiapkan
kader-kader umat yang mendalam ilmu agamanya (tafagquh fidadin), profesional
(salif)) dan menjunjung tinggi aspek ketuhanan (akram).

Kata Kunci : KH. M.A. Sahal Mahfudz, Konsep Pendidikan Agama Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan kata-kata Arab dalam skripsi ini berpedoman pada transliterasi

Arab-Latin yang berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543.b/U/1987, yaitu sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
1 ) alif - tidak dilambangkan
2 < ba’ b be
3 - ta’ t te
4 < sa’ S es (dengan titik di atas)
5 z jim J je
6 z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7 C kha kh ka dan ha
8 2 dal d de
9 3 zal z zet (dengan titik di atas)
10 L ra’ r er
11 ) zai y4 zet
12 8s sin S es
13 b syin sy es dan ye
14 U sad S es (dengan titik di bawah)
15 Ul dad d de (dengan titik di bawah)
16 L ta t te (dengan titik di bawah)
17 L za z zet (dengan titik di bawah)
18 ¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
19 ¢ gain g ge
20 — fa f ef
21 A qaf q qi
22 b kaf K ka
23 J lam I ‘el
24 2 mim m ‘em
25 o nun n ‘en
26 B waw W we
27 > ha’ h ha (dengan titik di atas)
28 s hamzah ‘ apostrof
29 ¢ ya’ y ye
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Baaxla ditulis muta’addidah
TS ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Apabila dimatikan ditulis h
il ditulis hikmah
ile ditulis ‘i1lah

2. Apabila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ll Y1) S

ditulis

| karamah al-auliya’

3. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dhummah ditulis “t” atau “h”.

| kil 318 | ditulis | zakahal-fiti |
D. Vokal Pendek
— .. a
e fathah ditulis fa’ala
— o 1
S kasrah ditulis sukira
N . dammah Ditulis |
AN yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
dddals jahiliyyah
2 Fathah + ya mati ditulis a
(s tansa
3 Kasrah + ya’mati - i
oS ditulis karim
4 Dammah + wawu mati o u
o ditulis
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati o ai
oS ditulis bainakum
2 Fathah + wawau mati N au
. ditulis
Js qaul
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G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis aantum
saac) ditulis u‘idoat
Sl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.

oA

ditulis

al-Qur’an

ol

ditulis

al-Qiyas

2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya.

el ditulis asy-Syams
oLl ditulis as-Sama’
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
o2 Al 55 ditulis zawi al-Furud
aaudl Ja) ditulis ahl al-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya untuk memajukan umat dan pendidikan Islam telah lama
dilakukan oleh para filosof, ulama dan tokoh Muslim terdahulu." Mereka
telah merumuskan suatu konsepsi pendidikan dan menuangkannya ke dalam
sebuah karya tulis. Hanya saja, ide pemikiran mereka seakan tenggelam
karena disikapi dalam konteks “back to basic” dan tidak diaktualisasikan
dalam konteks kekinian. Secara sekilas penyikapan itu benar, karena suatu
pemikiran sebagai produk masyarakat ratusan tahun lalu, tentu akan sangat
jauh berbeda dengan situasi sosial dimana pendidikan harus berperan di
dalamnya, seperti dalam konteks pendidikan sekarang ini. Namun demikian,
dalam kaitannya dengan prospek pendidikan di masa depan, John Dewey

seperti di kutip Abd. Rahman Assegaf, justru mengatakan:

! Sejumlah ulama yang memiliki perhatian dalam bidang pendidikan antara lain Al-Kindi,
Al-Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, Ibnu, Rusyd, Ibnu Sahnun, Al-Qabisi, Ibnu Jamaah dan Ibnu
Taimiyah. Mereka selain mencurahkan waktu, tenaga dan pemikirannya untuk mengajar, juga
untuk menulis sejumlah buku yang didalamnya terdapat uraian tentang pendidikan dan pengajaran,
etika guru, dsb. Misalnya Al-Ghazali, yang dikenal kuat perhatiannya pada bidang fikih dan
tasawuf, ternyata memiliki pemikiran tentang pendidikan. Ia merumuskan tujuan pendidikan untuk
mewujudkan manusia yang beribadah dan bertakwa kepada Allah. Begitu pula Ibnu Taimiyah,
yang dikenal sebagai ahli teologi yang beraliran salafi dan cenderung menolak pemikiran Barat,
juga memiliki pemikiran tentang pendidikan. Menurutnya tujuan pendidikan Islam adalah untuk
mewujudkan manusia yang mengabdi kepada Allah SWT. tanpa melalui perantara dan dilakukan
dengan ikhlas semata-mata karena Allah. Kemudian, ketika merumuskan kurikulum, mereka
membagi mata pelajaran (ilmu) yang diajarkan ke dalam berbagai kategori. Kategorisasi ilmu
didasarkan pada pembagian hukum yang terdapat dalam fikih yang didasarkan pada jauh dekatnya
ilmu tersebut dalam menghubungkan manusia dengan Tuhan. Jika ilmu tersebut memiliki
pengaruh yang kuat dalam membawa manusia dekat dengan Tuhan, seperti ilmu fikih dan tasawuf,
maka ilmu tersebut dikategorikan sebagai ilmu yang wajib atau fardhu ‘ain. Sebaliknya, jika ilmu
tersebut membawa manusia jauh dari Tuhan, maka ilmu tersebut dikategorikan sebagai ilmu yang
makruh atau haram. Uraian lebih lanjut dapat dibaca dalam Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam
dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 89.



“Education may be conceived either retrospectively or
prospectively. That is to say it; may be treated as process of

accomodating of the future to the past, or as an utilization of the past

for a resource in a developing the future”.?

(Pendidikan itu bisa dijelaskan baik dengan melalui pemikiran masa
lalu (retrospek) maupun mendatang (prospek). Dengan kata lain,
pendidikan itu bisa dilacak sebagai proses akomodasi masa depan
terhadap masa lalu, atau sebagai pendayagunaan masa lalu bagi
sumber pengembangan masa depan)

Ungkapan itu mengandung makna yang signifikan, bahwa suatu
pemikiran — baik masa lalu maupun sekarang — selalu memiliki keterkaitan
dalam upaya menatap masa depan. Bahkan dalam kasus Al-Qur’an dan
Sunnah nabi pun demikian, yaitu terdapat suatu mekanisme pelestarian dan
pentransmisian yang sedemikian ketat, seperti menggunakan jalur /snad,
sehingga dari situ terjamin otentisitas dan validitasnya. Ini artinya pemikiran
masa lalu tidak bisa disikapi dengan cara “back to basic”, justru sebaliknya,
dianggap sebagai suatu langkah kreatif manakala pendidikan saat ini tergali
dari khazanah pemikiran masa lalu.

Kegelisahan akademik mengantarkan penulis pada a/-Marhum KH.
M.A. Sahal Mahfudz (Kiai Sahal) sebagai objek kajian, karena ketokohan
beliau tidak hanya berkaliber nasional, tetapi juga internasional.” Beliau
adalah tokoh agama yang peduli dengan masalah-masalah sosial. Hanya saja

bagi sebagian intelektual, membahas pemikiran Kiai Sahal tentang

2 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam: Hadharah Keilmuan
Tokoh Klasik Sampai Modern, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 51.

3 Hal ini dapat dilihat dari kitabnya yang berjudul 7arigatu al-Husul ‘ala Gayati al-
Wusul. Kitab ini bisa dikatakan sebagai salah satu karyanya yang paling penting dan berpengaruh.
Kitab ini dalam skala nasional banyak dikaji diberbagai pesantren di Jawa, seperti Sarang dan
Lirboyo, Kediri. Sementara dalam skala internasional banyak dikaji — sebagai bahan ajar — di
madrasah-madrasah daerah Tarim, Yaman. Uraian lebih lanjut dapat dibaca dalam Mujib Rahman,
dkk., Tabarukan 1 Abad Mathali’ul Falah: Kiai Sahal, Sebuah Biografi, (Jakarta: KMF Jakarta,
2012), hlm. 177-178.



pendidikan Islam adalah merupakan sesuatu yang asing, dan dipertanyakan
keberadaannya. Persoalan ini secara sepintas menjadi benar karena memang
sosoknya yang kurang dikenal dalam wacana pendidikan nasional, kecuali
hanya dikenal sebagai ahli hukum.

Namun demikian, jika melihat pengakuan H. A. Qodri Azizy yang
mengatakan bahwa pemikiran Kiai Sahal itu “serba mencakup”,® begitu
pula Jamal Ma’mur yang mengatakan figh sosial Kiai Sahal adalah
instrumen agama yang digunakan untuk menegakkan keadilan dan
kesejahteraan masyarakat yang kompleks,” maka Kiai Sahal tentu memiliki
pemikiran tentang pendidikan Islam. Karena pada hakikatnya, pemikiran
pendidikan Islam itu — dalam kenyataan historisnya — menurut Abd. Al-
Ghani adalah pemikiran “keislaman” dan “kemanusiaan” sekaligus. Dengan
kata lain, ruang lingkup pembicaraan pemikiran pendidikan yang ada, di
samping menyangkut persoalan “memanusiakan manusia” juga menyangkut
ajaran Islam dalam artinya yang luas, sehingga dari situ percikan pemikiran

pendidikan Islam banyak tersebar dalam karya-karya ahli hukum, filsuf, dan

teolog (tidak ekslusif dalam karya-karya ahli pendidikan semata).®

4 Sebagaimana H.A. Qodri Azizy, ia mengatakan bahwa pemikiran KH. M.A. Sahal

Mahfudz itu bukan hanya masalah-masalah keagamaan, namun juga masalah-masalah yang
berkaitan dengan problem keumatan seperti politik, ekonomi, pendidikan, sosial, hukum dan
kebudayaan (yang kemudian disebut figh sosial). Hal inilah yang mengantarkan sosoknya (Kiai
Sahal) menjadi sosok “kiai yang modern”, dalam arti ia mampu mengaktualisasikan pemikiran
tradisionalnya menjadi konsumsi masyarakat modern. Pengakuan H.A. Qodri Azizy ini dapat
dibaca lebih lanjut dalam Sumanto Al-Qurtuby, KH. M.A. Sahal Mahfudz: Era Baru Figh
Indonesia, (Yogyakarta: Cermin, 1999), him. x.

> Jamal Ma’mur, dkk., Mempersiapkan Insan Shalih Akram: Potret Sejarah dan Biografi

Pendiri-Penerus Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Margoyoso Pati 1912-2012 (1 Abad),
(Pati: Perguruan Islam Mathali’ul Falah, 2012), hlm. 118.

® Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogyakarta: LKIS, 2008), hlm.129.



Untuk menanggapi pendapat-pendapat yang meragukan, bahkan
mencampakkan kredibilitas Kiai Sahal sebagai pemikir pendidikan Islam,
maka perlu pembuktian secara serius. Jika ditelurusi dari keterlibatannya
dalam institusi pendidikan, maka Kiai Sahal dapat dikatakan sebagai
pendidik, sekaligus pemikir pendidikan Islam. Asumsi ini dilatarbelakangi
oleh data yang ada bahwa ternyata dalam lintasan sejarah kehidupannya, ia
merupakan seorang pendidik yang konsisten, sekaligus direktur madrasah
yang sangat revolusioner saat itu.” Padahal, jika diteliti melalui riwayat
pendidikannya, Kiai Sahal hanyalah sosok ulama’ yang lahir dari rahim
pendidikan tradisional (pesantren), namun ia mampu keluar dari lingkaran
pemikiran tradisional, dalam arti ia mencoba menganyam pemikiran ilmuan
(Muslim dan Barat) dalam bingkai yang harmonis dan integral.

Berdasarkan kajian sementara, Kiai Sahal nampaknya cukup concern
dalam memerhatikan dinamika dan persoalan pendidikan. Misalnya dalam
salah satu makalahnya, ia mengatakan bahwa pendidikan tidak sekedar
berpotensi meningkatkan kualitas kehidupan fisik seseorang, tetapi lebih
dari itu ia adalah penanggungjawab perilaku termasuk di dalamnya memiliki
kewajiban untuk menanamkan keyakinan beragama yang memegang kunci

makna kehidupan setiap orang.

7 Kiai Sahal adalah direktur (keempat) Madrasah Mathali’ul Falah Kajen Pati yang berdiri
pada tahun 1912. Ketika awal kali Kiai Sahal diserahi tanggung jawab mengelola madrasah ini. Ia
melihat dalam sistem pendidikan yang ada (kurikulum, organisasi, dan ketataadministrasian)
sangat jauh dari sistem perencanaan pendidikan yang baik. Oleh karena itu, hal pertama kali yang
dilakukannya adalah menata kurikulum dan administrasi madrasah. Kiai Sahal memberlakukan SK
(surat keputusan) bagi guru, dan masalah administratif yang lain. Pembuatan SK guru pada saat itu
adalah hal baru, sehingga Kiai Sahal selalu mendapat cemoohan dari para guru, karena dengan
kehadiran SK tersebut dikhawatirkan akan mengurangi nilai keikhlasan para guru dalam mengajar
dan mendidik. Uraian lebih lanjut dapat dibaca dalam Mujib Rahman, dkk., Tabarukan 1 Abad
Mathali’ul Falah: Kiai Sahal, Sebuah Biografi ..., him. 55.



Pendidikan, ujar Kiai Sahal, disamping mengajarkan keterampilan
untuk memenuhi kebutuhan ragawi, juga bertanggungjawab menanamkan
budi pekerti untuk menunaikan kewajiban ruhani.® Pandangan ini, secara
langsung menafikan model pendidikan yang hanya memandang dari sudut
kepentingan menjawab tuntutan pasar bebas (free market), atau hanya
sekedar memenuhi kebutuhan pragmatis,” walaupun Kiai Sahal sendiri
menyadari bahwa pendidikan pragmatis sama pentingnya dan sama sekali
tidak salah. Menurutnya, sepenting-pentingnya pendidikan diselenggarakan
agar manusia dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, ia hanyalah
salah satu sisi dari dimensi kemanusiaan, yaitu sisi biologis yang mungkin
sama dengan ribuan bahkan jutaan makhluk hidup lainnya. Memberikan
porsi yang seimbang adalah suatu keniscayaan.'”

Warisan pemikiran Kiai Sahal tentang pendidikan, merupakan
wacana yang sangat potensial untuk diteliti dan dikembangkan lebih lanjut.
Tentu saja dalam kerangka memperkaya perspektif masalah-masalah
kependidikan, khususnya yang menyangkut dengan pendidikan agama
Islam. Persoalan ini menjadi penting artinya, karena bagaimanapun juga ia

telah berupaya melakukan “renovasi” terhadap sistem pendidikan umat

¥ Sahal Mahfudz, “Pendidikan Agama Bukan Pengajaran”. Makalah tidak diterbitkan.
Disusun untuk Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (BPPN) pada tahun 1997., him. 1.

? Pendidikan pragmatis biasanya berpangkal pada progresivisme. Pendidikan diartikan
sebagai suatu upaya fasilitatif demi terwujudnya situasi atau potensi dasar yang dimiliki anak,
sehingga dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pada zaman dimana mereka harus survival dan
mempertahankan kelangsungan hidup. Uraian lebih lanjut dapat dibaca dalam Muzhoffar Akhwan,
“Pendidikan Moral Keagamaan Anak dalam Masyarakat” dalam Muslih Usa & Aden Wijdan SZ
(ed), Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, (Yogyakarta: Aditya Media, 1997), him. 69.

% Sahal Mahfudz, “Membangun Kembali Karakter Bangsa Melalui Pendidikan”.
Makalah tidak diterbitkan. Disampaikan pada acara Sarasehan Dewan Pendidikan Provinsi Jawa
Tengah di Semarang pada tanggal 4 Oktober 2005, hlm. 28.



waktu itu. Di samping itu, dengan mengadakan penelitian atau pengkajian
terhadap warisan pemikirannya, berarti secara otomatis mengujinya dalam
satu kajian yang relevan mengenai konsepsi pendidikan agama Islam yang
telah ia bangun. Pada gilirannya, agar didapatkan suatu pengertian obyektif
bahwa Kiai Sahal memiliki pemikiran yang besar bagi dunia pendidikan,
khususnya bagi pendidikan agama Islam.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Apa yang melatarbelakangi pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz
sehingga memunculkan konsep pendidikan agama Islam?

2. Bagaimana konsep pendidikan agama Islam dalam pemikiran KH. M.A.
Sahal Mahfudz dan relevansinya bagi pengembangan pendidikan agama
Islam dewasa ini?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini
memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian.

a. Untuk mengetahui latarbelakang pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz
tentang konsep pendidikan agama Islam.

b. Untuk mengetahui konsep pendidikan agama Islam dalam pemikiran
KH. M.A. Sahal Mahfudz dan relevansinya bagi pengembangan

pendidikan agama Islam dewasa ini.



2. Kegunaan Penelitian.

a. Secara teoritis, hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dan memperkaya perspektif bagi para
peminat kajian masalah-masalah kependidikan, khususnya yang
menyangkut dengan pendidikan agama Islam.

b. Secara praktis, penelitian ini sebagai acuan atau model bagi
pengembangan pendidikan agama Islam dan media untuk menambah
wawasan penulis mengenai pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz
tentang pendidikan agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui sejauh mana objek kajian dan penelitian terhadap
pemikiran Kiai Sahal (terutama yang berkaitan dengan pendidikan), maka
perlu dilakukan pra-penelitian terhadap sejumlah literatur. Hal ini dilakukan
guna memastikan apakah ada penelitian dengan tema kajian yang sama atau
belum, sehingga tidak terjadi pengulangan yang mirip dengan kajian dan
penelitian sebelumnya.

Kiai Sahal merupakan salah satu dari sedikit kiai di Jawa yang telah
menghasilkan banyak tulisan. Ditinjau dari sisi produktivitasnya dalam
menghasilkan karya tulis, baik Arab maupun Indonesia, ia cukup concern
dalam menanggapi persoalan umat dan berupaya melakukan penyegaran
terhadap kelesuan dinamika intelektual dan pemahaman keagamaan umat
Islam. Hal ini dapat dilihat dari orientasi kajian produktifnya yang sangat

beragam, yaitu berkisar pada persoalan-persoalan keagamaan dan sosial



kemasyarakatan seperti bidang ekonomi, politik, pendidikan, kesehatan, dan
kebudayaan, bahkan sampai masalah ketatanegaraan.

Berdasarkan kajian-kajian yang pernah dilakukan, hampir semua
aspek pemikiran Kiai Sahal pernah disoroti oleh para peneliti. Hanya saja,
kajian yang secara khusus membicarakan pemikirannya tentang pendidikan
masih tergolong sedikit. Persoalan ini barangkali karena sulitnya mencari
referensi terkait, atau memang Kiai Sahal kurang begitu populer dalam
wacana pendidikan nasional sehingga para peneliti ragu mengangkatnya
sebagai objek kajian. Namun demikian, dari hasil penelusuran terhadap
sejumlah literatur, penulis menemukan beberapa studi yang mengangkat
Kiai Sahal sebagai objek kajian, dan mengusung tema pendidikan Islam
sebagai titik sentral pembahasannya, antara lain:

Pertama, penelitian skripsi Agus Sya’roni pada tahun 2004 dengan
judul “Pendidikan Sosial Keagamaan: Studi Analisis Pemikiran KH. M.A.
Sahal Mahfudz tentang Pesantren dan Pengembangan Masyarakat”."
Menurutnya, pesantren sebagai wadah dan lembaga pendidikan Islam harus
ikut andil dalam proses perkembangan dan perubahan sosial (umat). Dari
kajian penelitiannya yang merupakan elaborasi atas pemikiran Kiai Sahal, ia
mencoba memadukan relasi antara pesantren dengan masyarakat. Adapun
pesantren dalam hal ini, menurut Kiai Sahal, hendaknya membagi bentuk
kegiatan dalam dua hal, yaitu 1) kegiatan intern seperti sorogan, wetonan,

dan bandongan. Hanya saja metode pengajarannya perlu diperkuat dengan

""" Agus Sya’roni, “Pendidikan Sosial Keagamaan: Studi Analisis Pemikiran KH. M.A.
Sahal Mahfudz tentang Pesantren dan Pengembangan Masyarakat”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, 2004.



model diskusi (munazarah), dialog (muhawaral) dan wisata ilmiah (r7h/ah
‘fImiyah); dan 2) kegiatan ekstern seperti pembinaan lingkungan hidup dan
pengupayaan unit usaha (koperasi) masyarakat. Penelitian Agus Sya’roni ini
belum mengungkap secara detail proses belajar-mengajar para santri (murid)
dan kiai (guru). Padahal, untuk memperoleh hasil kajian yang representatif
sangat diperlukan uraian deskripsi pembelajaran pesantren secara detail,
sehingga dari situ dapat dilacak proses dialektika antara pesantren dengan
masyarakat, serta ditemukan makna dibalik penerimaan gagasan-gagasan
baru ke dalam pesantren.

Kedua, penelitian tesis Zeni Hafidhotun Nisa’ pada tahun 2012
dengan judul “Studi Pemikiran Pendidikan Islam KH. MA. Sahal
Mahfudh”.'? Tesis yang ditulis Zeni ini mengungkap pemikiran pendidikan
Islam Kiai Sahal dari sudut pandang yang beragam, dalam arti tidak hanya
terkait dengan masalah pendidikan nasional, tetapi faktor sosial, politik, dan
budaya juga dijadikan sebagai acuan dalam memotret dunia pendidikan
Islam era kontemporer. Di samping itu, Zeni melalui pemikiran Kiai Sahal
juga melakukan pembelaan wacana atas mainstreem pemahaman yang
berkembangan saat ini, yang cenderung menafikan peran pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang mampu melahirkan kaum intelektual. Penelitian
tesis dengan fokus pembahasan tentang pemikiran pendidikan Islam Kiai
Sahal ini banyak berbicara tentang pesantren, sehingga dapat dipastikan zeni

lebih membidik pendidikan Islam dalam arti kelembagaan, bukan proses.

12 Zeni Hafidhotun Nisa’, “Studi Pemikiran Pendidikan Islam KH. M.A Sahal Mahfudz”.
Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



Ketiga, penelitian tesis Ali Mahmudi pada tahun 2014 dengan judul
“Implementasi Pemikiran Pendidikan Islam KH. Mohammad Ahmad Sahal
Mahfudh di Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Margoyoso Pati”."
Tesis yang mengkolaborasikan antara jenis penelitian kepustakaan (library
research) dan lapangan (field research) ini hampir dapat dikatakan rinci. Ali
Mahmudi mengupas secara detail kajian pemikiran Kiai Sahal pada tataran
epistemologis pendidikan Islam, seperti standar input dan output pendidikan
Islam, kurikulum integratif, hubungan antara peserta didik dengan pendidik,
dan seterusnya. Hanya saja penelitian yang dilakukan Ali Mahmudi ini tidak
mengungkap hal-hal yang melatarbelakangi pemikiran Kiai Sahal tentang
pendidikan. Padahal, dalam studi tokoh perlu mempertimbangkan konteks
dari wacana pemikiran tokoh tersebut, seperti halnya situasi, peristiwa dan
kondisi yang ikut mewarnai perumusannya.

Dari ketiga kajian atau penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian dalam skripsi ini sangat berbeda dengan kajian maupun penelitian
yang sudah ada. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yaitu konsep
pendidikan agama Islam. Adapun sisi persamaannya hanyalah terletak pada
tokoh yang di jadikan objek penelitian, yaitu KH. M.A. Sahal Mahfudz.
Dalam penelitian ini, penulis mencoba melengkapi kajian maupun penelitian
yang sudah ada dengan menggali pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz yang
terekam dalam beberapa karya tulisnya, dan mengangkat tema pendidikan

agama I[slam sebagai titik sentral pembahasan.

" Ali Mahmudi, “Implementasi Pemikiran Pendidikan Islam KH. Mohammad Ahmad
Sahal Mahfudh di Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen Margoyoso Pati”. Tesis, Program
Magister (S2) Universitas Sultan Agung Semarang, 2014.
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E. Landasan Teori

Dalam literatur filsafat pendidikan Islam, umumnya sepakat bahwa
sumber utama penggalian persoalan pendidikan dalam Islam adalah al-
Qur’an dan Hadits. Ini menunjukkan perlunya kedua sumber itu dipelihara,
dikembangkan, diinternalisasikan dalam proses pendidikan, dan dijadikan
sebagai landasan segala konsep pendidikan dalam Islam. Sedangkan nilai-
nilai esensial yang dipelihara dan dikembangkan adalah mencakup masalah
hakikat manusia sebagai hamba ( ‘@bd) yang memiliki tugas-tugas individual
seperti pengabdian ritual kepada Allah (Q.S Az-Zariyat: 56),'* dan khalifah
yang memiliki tugas sosial memakmurkan kehidupan di bumi (Q.S Huud:
61)." Hakikat manusia itu ada karena ia memiliki sejumlah potensi latent
yang diberikan oleh Allah kepadanya, baik jasmani maupun ruhani. Dengan
demikian pemikiran pendidikan Islam bercorak teosentris yang bersumber
dari dan bersandar pada wahyu Ilahi. '

Islam adalah way of life dan bukan sekedar ritual belaka. Al-Qur’an
yang diyakini setiap muslim sebagai Kitab Suci yang mengandung semua

dimensi kebahagiaan di dunia dan akhirat (Q.S Al-An’am: 38)," justru

' Bunyi ayat: L
PRI FRNJUHENEY
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”. (Q.S Az-Zariyat: 56).
' Bunyi ayat: , ) .
o e AR S G 8L G
Artinya: “... Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya ... ”. (Q.S Huud: 61).
' Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: PSAPM, kerjasama
dengan Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2004), hlm. 104.
' Bunyi ayat:

3

s (e D) L8158 L
Artinya: “... Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab ...”. (Q.S Al-An’am: 38).
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meliputi segala persoalan yang dibutuhkan alam semesta ini, sebagai agama
rahmah Ii al-‘alamin. Ini juga berarti bahwa al-Qur’an memuat petunjuk
segala sesuatu apapun (Q.S An-Nahl: 89),'® sehingga setiap permasalahan
pendidikan harus dirujuk pada pemahaman dasar prinsipnya. Sementara itu,
unsur vital dalam setiap usaha pendidikan adalah landasan filosofis tentang
konsepsi manusia, karena ia adalah subjek sekaligus objek pendidikan.'’
Telah dijelaskan dalam al-Qur’an, manusia diciptakan dari segumpal
darah (Q.S Al-‘Alaq: 2).*° Manusia juga diciptakan dalam bentuk raga yang
sebaik-baiknya (Q.S At-Tiin: 4),”' rupa yang seindah-indahnya (Q.S At-
Taghaabun: 3),* serta dilengkapi dengan berbagai organ psikofisik yang
istimewa seperti panca indera dan hati (Q.S An-Nahl: 78).% Dari penjelasan

ini, setidaknya ada implikasi dalam hubungannya dengan pendidikan Islam,

'8 Bunyi ayat: . »

el ORI G Al atle Wy

Artinya: “... dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu ...”. (Q.S An-Nahl: 89).

1 Sebagai subjek, manusia menentukan corak dan arah pendidikan. Sedangkan sebagai
objek, manusia menjadi fokus perhatian segala teori dan praktik pendidikan. Ulasan lebih lanjut
dapat dibaca dalam Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter
Menghadapi Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), him. 61.

% Bunyi ayat: ) ) )
Ble s oY) 312
Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”. (Q.S Al-‘Alaq: 2).
! Bunyi ayat: . . L
s ol 8 LY el &
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”. (Q.S At-Tiin: 4).
2 Bunyi ayat: R o
o) )5 050 s K550
Artinya: “Dia membentuk rupamu dan dibaguskanNya rupamu itu dan hanya kepada
Allah-lah kembalimu”. (At-Taghaabun: 3).
23 Bunyi ayat: ) B ) ) L s ess
&5 1 51 L ) 1 ey U 6,2 il o051 e 051 i
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (Q.S An-Nahl: 78).
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yaitu karena manusia adalah makhluk “resultan” dari dua komponen (materi
dan immateri), maka konsepsi itu menghendaki proses-proses pembinaan
yang mengacu ke arah realisasi dan pengembangan komponen-komponen
tersebut, seperti membangun integrasi dan interkoneksitas antara pendidikan
‘agliyah dan galbiyah.**

Bersamaan dengan itu, ungkap Abuddin Nata, kajian terhadap istilah
akal banyak dijumpai dalam al-Qur’an. Misalnya dalam L/san al-Arabi,
dijelaskan bahwa a/-‘ag/ berarti al-hijr yang menahan dan mengekang hawa
nafsu, diterangkan pula bahwa a/-‘ag/ mengandung arti kebijaksanaan (a/-
nuha) atau lawan dari lemah pikiran (a/-Aumg). Selanjutnya disebutkan pula
bahwa a/-‘ag/ mengandung arti kalbu (a/-galb). Seluruh pengertian akal ini
menunjukkan adanya potensi yang dimiliki oleh akal itu sendiri, yaitu selain
berfungsi sebagai alat untuk mengingat dan memahami, juga berfungsi
mengikat dan mengendalikan hawa nafsu. Hanya saja, berbagai pengertian
tentang akal tersebut dipengaruhi pemikiran filsafat Yunani yang banyak
mengangungkan akal pikiran.*

Sebetulnya, pentingnya interkoneksitas antara pendidikan ‘agliyah
dan galbiyah dapat dilihat dalam Q.S Al-Hajj: 46,%° bahwa pemahaman dan

pemikiran seseorang itu bukan dilakukan melalui jalan akal pikiran (a/-‘aqg/),

24 Samsul Nizar, Fislsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 21.

» Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 136.
*% Bunyi ayat:

238 (805 Gl 2ad Y Ll Ly (snald O 5 G & sliag Gl 21 (808 () (15 5t 2

Dshlall bl & i)

Artinya: “Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi dan mereka mempunyai

kalbu untuk memahami atau mempunyai telinga untuk mendengar? Sesungguhnya bukanlah mata
yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada”. (Q.S Al-Hajj: 46).
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tetapi dilakukan melalui hati (a/-galb) yang berpusat di dada. Akal dalam
pengertian ini kemudian disebut dengan istilah kecerdasan emosional, yaitu
suatu kemampuan mengelola diri, dan secara selektif menerapkan daya dan
kepekaan emosinya sebagai sumber energi.”’ Pada konteks ini, pemahaman
terhadap potensi berfikir (quwwah nazariyah) yang dimiliki akal memiliki
hubungan erat dengan pendidikan. Hubungan itu terlihat dalam rumusan
tujuan pendidikan yang berorientasi pada tiga ranah, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik.”® Dari sini, maka pendidikan harus mempertimbangkan
manusia yang merupakan sasarannya sebagai makhluk yang memiliki akal
dengan berbagai fungsi variatifnya.

Bertolak dari pertimbangan tersebut di atas, maka materi pelajaran
yang terdapat dalam kurikulum juga harus memuat materi-materi yang dapat
merangsang pertumbuhan fungsi akal, baik pada aspek berfikir (fafakkur)
maupun mengingat (fazakkur), sehingga dari situ pendidikan akan dapat
berarti membimbing peserta didik agar menjadi pribadi muslim yang shaleh
atau takwa. Kesalehan peserta didik merujuk pada kepribadian yang relevan
dengan konteks syari’ah, akal sehat dan norma masyarakat yang baik ( ‘urf),

atau memiliki integritas kepribadian muslim seperti mematuhi intruksi rabb-

" Cooper & Sawaf (1998) dalam Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai:

Mengumpulkan yang Terserak, Menyambung yang Terputus, dan Menyatukan yang Tercerai,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 121.

¥ Misalnya Abuddin Nata menjelaskan bahwa ranah kognitif dan afektif erat kaitannya

dengan fungsi kerja akal. Dalam ranah kognitif terkandung fungsi mengetahui, memahami,
menerapkan menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Fungsi-fungsi ini erat kaitannya dengan
fungsi akal pada aspek berfikir (fafakkun. Sedangkan dalam ranah afektif terkandung fungsi
memperhatikan, merespon, mengorganisasi, dan mengkarakterisasi nilai. Fungsi-fungsi ini erat
kaitannya dengan fungsi akal pada aspek mengingat (fazakkur). Orang yang memadukan kedua
fungsi akal itu, baik pada ranah kognitif maupun afektif, adalah termasuk ke dalam kategori (u/u/
al-bab). Lebih lanjut dapat dibaca dalam Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan ..., him. 136.
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nya dan melakukan perbuatan yang dapat mendatangkan kemaslahatan baik
pada dirinya sendiri, keluarganya, dan lingkungan masyarakatnya sebagai
refleksi dari keimanan dan ketakwaannya kepada //ahi*®

Orientasi pendidikan yang demikian itu, tentu tidak terlepas dari misi
Islam itu sendiri sebagai agama yang berafiliasi pada konsep ethico religius
(Q.S Al-Qalam: 4),*° yaitu dengan menekankan pada pembentukan dimensi
kepribadian peserta didik, baik dari sisi-sisi pembinaan agama (ainiyyah
tahzibiyah) dan pembinaan jasad, akal, dan jiwa (khalgiyyah). Bahkan pola
semacam inilah yang diisyaratkan oleh Nabi Muhammad melalui hadisnya
yang berbunyi: “orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah orang
yang paling bagus akhlaknya”,>' sehingga dapat dikatakan bahwa mencapai
akhlak yang sempurna adalah tujuan utama dari setiap upaya pendidikan
dalam Islam. Bertolak dari pertimbangan ini pula, maka kemudian para ahli
pendidikan Islam merumuskan suatu konsep pendidikan dengan menggali
istilah-istilah yang tersirat dalam al-Qur’an.

Secara umum, para ahli pendidikan mengemukakan istilah a/-ta’/im,

al-ta’dib, dan al-tarbiyah. Dari ketiga istilah tersebut, terma yang populer

¥ Zurqoni & Muhibat, Menggali Islam Membumikan Pendidikan; Upaya Membuka
Wawasan Keislaman & Pemberdayaan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hlm. 61.
3 Bunyi ayat: . y
phe Gl el
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung”. (Q.S Al-Qalam: 4).
*! Bunyi hadis:
ASobA WA agiual) Ula) cpiesall JaSI(Ua) Al Jgy JB 18 aie ) oay 3 p () e
o e G i e yill o) 5 agiladl oS jla
Imam Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Riyaadu al-Salihin min Kalami Sayyidi al-
Mursalin, (Damaskus: Maktabah Dar al-Tsigafah,1991), him. 304.
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digunakan dalam praktik pendidikan Islam adalah a/-farbiyah, sedangkan
terma a/-ta’flim dan al-ta’dib jarang digunakan. Kendatipun demikian, dalam
hal-hal tertentu ketiga terma tersebut memiliki kesamaan makna, baik secara
tekstual maupun kontekstual, misalnya pada terma a/-tarbiyah yang diambil
dari kata rabb (%) menurut al-Maududi berarti mendidik dan memelihara,
dan ini merupakan satu dari sekian banyak makna implisit yang terkandung
dalam kata rabb. Al-Qurtubi menyebut kata rabb sebagai deskripsi yang
diberikan kepada seseorang yang melakukan perbuatan secara sempurna.
Sementara ar-Razi memberikan perbedaan distinktif antara Allah sebagai
pendidik dan manusia sebagai pendidik. Dikatakan Allah sebagai pendidik,
karena Dia Sang Pencipta manusia yang kedudukannya tidak terbatas oleh
suatu kelompok manusia dan/atau bangsa, sehingga kedudukan Allah adalah
sebagai pendidik semesta alam (rabb al-‘alamin).>

Dari ketiga terma pendidikan Islam tersebut di atas, jika ditinjau dari
tingkatan kondisi psikis peserta didik, maka terma pendidikan itu sebetulnya
tidak hanya digali secara letterlijk dari pengertian a/-ta’lim, al-ta’dib dan al-
tarbiyah, karena dalam al-Qur’an juga ditemukan kata yang bisa dikaitkan
dengan konsep pendidikan seperti kata gur’an dan kitab itu sendiri. Kata
qur’an yang berakar dari kata gara’a (1_8) berarti membaca, sedangkan kata
kitab diderivasi dari kata kataba (=) yang berarti menulis. Kedua kata ini
dapat dikaitkan dengan konstruk pendidikan Islam, namun permasalahannya

bagaimana menyerap konsep pendidikan yang diinginkan oleh al-Qur’an.

32 Agus Nurkholis, “Konsep Pendidikan: Studi Kritis Atas Pemikiran Sayyid Qutb”,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, hlm. 17.
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Bahkan jika ditinjau lebih jauh lagi, ternyata al-Qur’an masih
menawarkan banyak terma lainnya yang bisa dieksplorasi secara luas seperti
kata tazkiyah, al-‘ilm, fitrah, khalifah, yang masing-masing memiliki
jaringan mutualisme-simbiosis dalam membangun konsep pendidikan Islam
secara utuh, dan dapat diinterpretasikan secara komperehensif. Misalnya

ketika meninjau redaksi dari Q.S Al-Baqarah: 151,

maka yang paling
pertama dilakukan dalam proses belajar-mengajar justru upaya penataan diri
(tazkiyah), baru diikuti proses Za’lim al-kitab (proses pengajaran kitab atau
materi) dan disusul dengan Za’/im (belajar) sesuatu yang belum diketahui
peserta didik. Bertolak dari pemahaman ini, maka dapat dipastikan bahwa
keteraturan jiwa (kesiapan psikologis) peserta didik dalam proses belajar-
mengajar adalah titik pangkal bagi pengembangan potensi lainnya baik dari
aspek intelektual, emosional, maupun spiritual.>*
Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi yang dianut dalam pengumpulan
data dan analisis data. Pada umumnya, metode penelitian memuat tentang
jenis dan pendekatan penelitian, sumber penelitian, metode pengumpulan

data dan analisis data. Uraian dari masing-masing komponen tersebut adalah

sebagaimana berikut:

33 Bunyi ayat:_

G oalad 1 55 K5 a1 L 2alady Aakally CIEKY 2Qalans a8 Ll aile i oKia Y 6l 2K Ul ) S

Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami

telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu
dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”. (Q.S Al-Baqarah: 151).

* Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi: Mengungkap Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan,

(Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 71.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan produk dari penelitian kualitatif jenis
kepustakaan (Library Research), karena dalam seluruh proses penelitian
mulai dari awal hingga akhir penelitian, penulis memanfaatkan berbagai
macam pustaka yang relevan untuk menjawab masalah yang dicermati.
Pustaka dalam hal ini adalah dokumen KH. M.A. Sahal Mahfudz dan
dokumen lainnya seperti buku, majalah dan jurnal. Sementara itu, jenis
penelitian kepustakaan dipahami sebagai jenis penelitian yang berusaha
menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan
“dunia teks” sebagai objek utama analisisnya.>”
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan Historis-
Filosofis. Pendekatan historis ini,”® digunakan untuk mengetahui latar
kesejarahan KH. M.A. Sahal Mahfudz dengan menyelidiki latar belakang
eksternal seperti keadaan khusus (zaman) yang dialaminya, maupun latar
belakang internal seperti riwayat hidupnya, pendidikannya, dan segala
pengalaman yang mempengaruhi pemikirannya. Sedangkan pendekatan

filosofis,”’” digunakan untuk menangkap pandangan mendasar KH. M.A.

3> Suwadi, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 20.

% Menurut Nana Syaodih, pendekatan historis adalah pendekatan dengan meneliti
peristiwa-peristiwa yang telah berlalu, kemudian direkam ulang dengan menggunakan sumber data
primer berupa kesaksian dari pelaku sejarah yang masih ada, baik dalam bentuk catatan, rekaman,
maupun dokumen-dokumen. Ulasan lebih lanjut dapat dibaca dalam Nana Syaodih Sukmadinata,
Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 63.

37 Pendekatan filosofis berarti menganalisa sejauh mungkin pemikiran yang diungkapkan
sampai kepada landasan yang mendasari pemikiran tersebut. Atau dengan istilah lain, yaitu cara
pandang atau paradigma yang bertujuan untuk menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai
sesuatu yang berada di balik objek formalnya. Ulasan lebih lanjut dapat dibaca dalam Anton
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Sahal Mahfudz tentang konsep pendidikan agama Islam, yaitu makna
atau nilai-nilai mana yang dianutnya, dan tolok ukur atau ukuran macam
apa yang memandunya dalam segala hal yang dipilihnya.
3. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data-data dapat
diperoleh. Sumber data biasanya berbentuk dua macam, yaitu primer dan
sekunder. Di antara kedua sumber itu, data primer dipandang memiliki
otoritas sebagai bukti tangan pertama (orisinil) dan diberi prioritas dalam
pengumpulan data, sedangkan data sekunder hanya sebagai penunjang
data primer. Adapun uraiannya sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer yang diutamakan dalam penelitian ini bersumber
dari buku yang ditulis oleh KH. M.A. Sahal Mahfudz, yaitu Nuansa
Figh Sosial (1994). Dalam penelitian historis, informasi-informasi
yang sifatnya lebih tua, termasuk di dalamnya bahan-bahan yang tidak
diterbitkan biasanya juga banyak digali,”® karena itu makalah KH.
M.A. Sahal Mahfudz yang tidak diterbitkan menjadi penting untuk
dijadikan sumber primer. Makalah yang dimaksud antara lain:
1) Pendidikan Islam dan Pengembangan Kepribadian Muslim.
Makalah disampaikan pada Seminar Pendidikan Agama. Semarang,

20 Desember 1992.

Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990),
hlm. 61.
%% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 74.
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2) Pendidikan Agama dan Pengaruhnya Terhadap Penghayatan dan
Pengamalan Budi Pekerti. Makalah disampaikan pada Sarasehan
Peningkatan Moral Warga Negara Berdasarkan Pancasila BP7
Provinsi Dati I Jawa tengah. Semarang, 19 Juni 1997.

3) Menuju Masa Depan Pendidikan Islam Indonesia. Makalah
disampaikan pada Seminar Sehari SMU Islam Sudirman 1.
Ambarawa, 1 Desember 1999.

4) Pendekatan Pendidikan Keagamaan Untuk Mmbangun Masyarakat
Madani. Makalah disampaikan pada Dies Natalis XI dan Wisuda
Sarjana VI INISNU. Jepara, 21 November 2000.

5) Dan makalah-makalah KH. M.A. Sahal Mahfudz yang lain.

. Data Sekunder

Data sekunder atau data yang bersumber dari fihak-fihak lain
biasanya berwujud data laporan yang telah tersedia.’” Dengan kata
lain, sejumlah dokumen tertentu merupakan hasil dari kajian maupun
penelitian sebelumnya. Data sekunder yang dimaksud antara lain:

1) Buku yang ditulis oleh Mujib Rahman, dkk., Tabarukan 1 Abad
Mathali’ul Falah; Kiai Sahal Sebuah Biografi, Jakarta: KMF
Jakarta, 2012.

2) Buku yang ditulis oleh Imam Azis, dkk., Madrasah Para Kiai;
Refleksi Alumni Untuk Satu Abad Perguruan Islam Mathaliul

Falah Kajen, Yogyakarta: KMF YK, 2012.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 91.
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3) Buku yang ditulis oleh Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam
Indonesia Abad ke-20: Pergumulan Antara Modernisasi dan
Identitas, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012.

4) Umdatul Baroroh dkk., Epistemologi Figh Sosial: Konsep Hukum
Islam dan Pemberdayaan Masyarakat, Pati: FISI, 2014.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode
dokumentasi,* yaitu penulis mengumpulkan berbagai macam dokumen
yang diperoleh melalui penelusuran literatur seperti buku, majalah dan
jurnal, atau sejenisnya. Penelusuran data diprioritaskan pada jenis data
yang fokus dengan penelitian, dalam hal ini adalah dokumen KH. M.A.
Sahal Mahfudz. Setelah data-data ditemukan, pada tahap berikutnya
penulis mengidentifikasi masing-masing data tersebut dengan maksud
menentukan sifat sumber data (apakah termasuk kategori sumber primer
atau sumber sekunder), kemudian diklasifikasikan dengan beberapa cara
yaitu; mutakhir (contemporary) dan lama (remote); formal (resmi) dan
informal (tidak resmi); juga pembagian menurut asal (dari mana asalnya),
isi (mengenai apa), dan tujuan (untuk apa) yang masing-masing dibagi
lebih lanjut menurut waktu dan tempatnya.*' Untuk kepentingan praktis,

sumber yang di dalamnya memuat data itu dikaji secara teliti, disertai

% Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen
yang sudah dihimpun, selanjutnya dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Ulasan
lebih lanjut dapat dibaca dalam Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ...,
hlm. 221.

! Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), him. 96.
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pula dengan pencatatan atau pengkodean agar data tersebut akurat sesuai
dengan fokus penelitian.
5. Metode Analisis Data

Tahapan penelitian selanjutnya adalah analisis data. Dalam hal ini
penulis menggunakan metode Content Analysis, yaitu sebuah teknik yang
digunakan untuk memahami teks-teks dengan sambil merekonstruksinya
sehingga memperoleh makna dan nuansa uraian yang disajikannya secara
khas.** Analisis data ini dilakukan sebelum dan sesudah data ditemukan.
Penulis menganalisis isi dari ide, gagasan maupun pemikiran Kiai Sahal
tentang pendidikan agama Islam yang ada dalam data primer, kemudian
dikonfrontasikan dengan gagasan dari data primer yang lain maupun data
sekunder sebagai perbandingan dan hubungan secara kritis. Dengan kata
lain, ide atau gagasan sentral Kiai Sahal yang tertuang dalam naskah
yang bersangkutan dibandingkan dengan hal-hal yang sama dalam karya-
karyanya yang lebih lama, sehingga dari situ diperoleh kesinambungan
historis. Selanjutnya, untuk memudahkan dalam penarikan kesimpulan,
penulis merasa perlu menggunakan pola berfikir deduktif, yaitu dengan
cara memahami dan menangkap segala pernyataan yang bersifat umum
dari pemikiran Kiai Sahal tentang pendidikan agama Islam, kemudian

ditarik menuju pada pernyataan yang lebih khusus.

2 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 74.
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G. Sistematika Pembahasan

Guna memperjelas isi pembahasan, maka dalam suatu penelitian
diperlukan sistematika pembahasan. Di sini, penulis membagi sistematika
pembahasan dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian
akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan pedoman
transliterasi serta daftar lampiran. Pada bagian tengah berisi tentang uraian
penelitian mulai dari pendahuluan sampai dengan penutup yang tertuang
dalam bentuk sub-sub bab sebagai satu kesatuan. Dalam skripsi ini penulis
menuangkan hasil penelitian ke dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-
sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Bab I adalah bab pendahuluan. Pada bab ini, penulis mengemukakan
segala hal yang melatarbelakangi penelitian serta acuan-acuan dasar sebagai
pijakan berikutnya yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Pada Bab II, penulis
mendeskripsikan latar kesejarahan KH. M.A. Sahal Mahfudz yang meliputi
masa kecil, perjalanan akademik, kiprah, karya dan corak pemikirannya.
Setelah mendeskripsikan latar kesejarahan sang tokoh, pada bab selanjutnya,
yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan filosofi pendidikan agama Islam
KH. M.A. Sahal Mahfudz, termasuk di dalamnya penulis menguraikan

problem-problem sosial yang direspon Kiai Sahal pada masanya. Selain itu,
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pada bagian ini juga dibahas konsep pendidikan agama Islam dan kerangka
ideal pendidikan agama Islam yang diusung Kiai Sahal.

Agar penelitian dalam skripsi ini memperoleh hasil yang maksimal,
maka sebagai uraian tambahan, penulis merasa perlu memberikan analisis
sendiri terkait dengan relevansi pemikiran Kiai Sahal tentang pendidikan.
Hal ini dituangkan dalam Bab IV. Di sini penulis membagi pembahasan ke
dalam dua sub-bab yang saling berkaitan. Pada sub-bab pertama diuraikan
tentang relevansi pemikiran Kiai Sahal tentang pendidikan. Setelah itu, pada
sub-bab kedua diuraikan tentang relevansi konsep pendidikan agama Islam
Kiai Sahal bagi pengembangan PAI dewasa ini. Ide-ide pendidikan yang
dapat dikembangkan dari pemikiran Kiai Sahal dibahas dalam bab ini.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini adalah Bab V. Pada bab ini
penulis menuangkan konklusi akhir dari semua hasil penelitian, kemudian
dibarengi dengan saran-saran dari keseluruhan pembahasan, termasuk di
dalamnya penulis mencantumkan daftar pustaka dan berbagai lampiran yang

terkait dengan penelitian skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan skripsi ini, dapat dikatakan bahwa penilaian
seseorang yang meragukan keredibilitas KH. M.A. Saha Mahfudz sebagai
pemikir pendidikan Islam disebabkan oleh kekuranglengkapannya dalam
memahami sosok pribadi KH. M.A. Sahal Mahfudz secara utuh. Padahal,
dengan mengetahui perkembangan pemikirannya, penilaian seperti itu dapat
ditekan. Keutuhan pribadinya dapat diketahui melalui karyanya. Gambaran
pribadinya dapat dilihat melalui profesinya sebagai pendidik yang konsisten,
karena bidang itulah yang diselaminya selama beliau hidup, di samping
memimpin pesantren dan madrasah, beliau juga pernah menjadi anggota
Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (BPPN).

Sejalan dengan itu, pada lembaran ini penulis menyimpulkan konsep
pendidikan agama lslam dalam pemikiran KH. M.A. Sahal Mahfudz. Hal ini
mengacu pada dua rumusan masalah yang disebutkan di muka, yaitu:

1. Pemikiran Kiai Sahal tentang pendidikan diilhami oleh keterkaitan norma
agama, kebijakan politik pemerintah, potensi peserta didik dan dinamika
aspiras masyarakat. Norma-norma itu mengacu pada landasan sistem
nilai universal, kemudian dijabarkan dalam kaidah pendidikan agama
Islam, seperti tanggung jawab manusia kepada Khalig dan makhluk, serta

pendayagunaan fitrah manusia dan perkembangan masyarakat. Secara



filosofis konsep pendidikan agama lslam Kiai Sahal dilatarbelakangi oleh
pemikirannya tentang personalitas manusia dengan berbagai dimensinya
baik yang bersifat jasmani maupun ruhani, atau dimensi-dimensi yang
ditimbulkan dari predikat a/-Basyar (biologis), al-/nsan (psikologis), dan
an-Nas (sosia), walaupun masih terkesan umum. Praktik pendidikan
agama Islam akan kehilangan nilai-nilai transenden dan spiritualitasnya
manakala tidak didasarkan pada Al-Qur’an maupun Hadis. Oleh karena
itu, Kiai Sahal mendasarkan pemikirannya pada idealitas Al-Qur’an dan
Hadis sebagai formulasi utamanya dalam mengusung konsep pendidikan
agama Islam. Selain itu Kiai Sahal juga banyak mengakomodir pendapat
ulama klasik, dan melakukan pemaknaan terhadap realitas perkembangan
masyarakat kontemporer, sehingga dari situ konsep pendidikan agama
Islam Kial Sahal senantiasa aktual dan relevan.

. Secara eksplisit, Kiai Sahal memang tidak mengungkapkan secara tegas
statemen atau gagasannya yang terfokus pada konsep pendidikan agama
Islam. Akan tetapi melalui pemikiran interpretatifnya yang tersebar di
berbagai karya tulisnya, menunjukkan bahwa Kiai Saha cukup concern
memberikan perhatiannya terhadap dinamika dan persoalan pendidikan,
terutama dalam memerhatikan personalitas manusia sebagai Ahalifatullah
yang memiliki tanggung jawab mendidik dan memelihara kelangsungan
hidup alam semesta. Pendidikan agama Islam menurut Kiai Sahal adalah
proses interaks pendidik, peserta didik, dan lingkungan yang mengarah

pada terbentuknya karakter I1slami peserta didik yang mampu memotori
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sikap dan perilakunya dengan nilai-nilai 1slami. Tujuan utamanya adalah
untuk menyiapkan peserta didik yang salih dan akram, dalam arti
memiliki integritas karakter “Sembilan Plus Satu” yaitu: (1) A/-Khirs,
keingintahuan terhadap ilmu pengetahuan; (2) A/-Amanah, kejujuran; (3)
Al-Tawaau’, rendah hati; (4) Al-Istigamah, disiplin; (5) A/-Uswah al-
Hasanah, keteladanan; (6) A/-Zuhd, tidak berorientasi pada materi; (7)
Al-Kifah al- Mudawamah, kejuangan; (8) A/-/’timadu ‘ala al-Nafsi,
kemandirian; (9) A/-Tawasut, moderat; dan (10) A/-Barakah. Dalam hal
ini, peserta didik dipandang sebagai objek sekaligus subjek pendidikan.
Fungsi pendidik tidak hanya sebagai sumber utama, tetapi juga fasilitator,
dinamisator, dan motivator. Kurikulum atau materi pendidikannya harus
integratif, dalam arti mampu membangun kesadaran peserta didik agar
nantinya bisa lebih akrab dengan hal-hal yang ada di sekelilingnya.
Metodenya tidak anti realitas atau monoton, dan evaluasinya mengacu
pada dua hasil pembelgjaran, yaitu: pertama mengacu pada hasil-hasil
kasat mata dari proses pembelgjaran (bersifat kuantitatif); dan kedua
mengacu pada hasil-hasil laten yang timbul dari proses pembelgjaran,
seperti kebiasaan membaca, memecahkan masalah, dan seterusnya
(bersifat kualitatif). Adapun relevansi konsep pendidikan agama Islam
dalam pemikiran Kiai Sahal bagi pengembangan PAI dewasa ini, terletak
pada upaya menyiapkan peserta didik agar memiliki ilmu agama yang
mendalam (zafagquh fiddin), profesional (salif) dan menjunjung tinggi

aspek ketuhanan (akram).

137



B. Saran-Saran

Apabila melihat konsep pendidikan dalam Islam, yaitu berorientasi
pada suatu proses pembinaan manusia guna mampu menjalankan fungsinya
sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, maka sudah sepatutnya ahli-ahli
pendidikan di dunia Islam perlu mengkaji pada pendidikan Islam, mengkaji
pemikiran pendidikan Islam serta mengena tokoh-tokohnya, daripada
mengikuti arus pemikiran pendidikan yang jauh dari jiwa dan ruh Islam.
Namun sayang sekali memang, bahwa kita telah terjebak dalam hegemoni
sistem pendidikan bukan muslim, dan ini telah berlangsung dalam waktu
yang cukup panjang. Sebagai dampaknya, maka ruh pendidikan Islam tidak
lagi berjalan atas upaya pemberdayaan yang sesuai dengan tujuan dan/atau
konsisten terhadap cita-cita |slam dalam mengamankan masyarakatnya pada
kewajaran global. Oleh karenaitu, sistem pendidikan Islam semestinya lahir
dari ruh Islam yang bernuansa demokratis dalam membangun intelektual
generasi umat yang berkepribadian dan berakhlak mulia.

Di samping itu, perlu diperhatikan juga bahwa sangat berbeda bila
kita mengejar model pendidikan modern sekedar karena ia baru. Apalagi,
jikaia lahir dari lingkungan yang jauh berbeda dengan lingkungan dimana
pendidikan harus berperan di dalamnya (seperti dalam konteks Indonesia).
Tugas kekhalifahan manusia tidak dapat dinilai berhasil apabila model
pendidikan yang diterapkan tidak memiliki kaitan antara penerima tugas
(manusia) dengan lingkungannya. Dan ini hanya bisa diatasi dengan baik

apabila model pendidikannya sejalan dan diangkat dari dalam masyarakat
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itu masing-masing. Dengan demikian sistem maupun tujuan pendidikan bagi
suatu negara tidak dapat diimpor dan diekspor dari satu negara ke negara
atau masyarakat lainnya (ia harus muncul dari masyarakat itu sendiri).
Pembahasan tentang konsep PAI dalam pemikiran Kiai Sahal adalah
merupakan usaha untuk mempelgjari dan mendalami khazanah intelektual
muslim lokal. Dalam konteks ini, penulis tidak bermaksud mengadakan
“pembelaan wacana’ atas mainstream pemikiran yang berkembang saat ini,
yang cenderung menafikan peran sosial dan intelektual dari seorang “kiai”.
Akan tetapi, lebih kepada upaya “menggugurkan” hipotesa sebagian orang
yang meragukan intelektualitas Kiai Sahal sebagai pemikir pendidikan
Islam. Terlepas dari sisi kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya, terbukti
di samping sebagai ulama, ahli hukum dan juru dakwah, ia merupakan
seorang pendidik dan pemikir nasib pendidikan umat yang cukup berhasil
pada zamannya, terutama dalam mengubah dinamika intelektual umat Islam
dan/atau pemahaman masyarakat terhadap eksistensi pendidikan formal.
Pemikiran Kiai Sahal tentang pendidikan lebih bersifat filosofis,
sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan perkembangan
zaman. Penulis menyarankan, di samping mengadopsi teori-teori pendidikan
yang berkembang (apalagi yang muncul dari bukan Islam atau negara lain),
seyogyanya sebagai insan cendekia tidak melupakan warisan pemikiran
ulama atau intelektual muslim lokal, sehingga dari situ dapat diketahui jejak

historis atau mata rantai jalur “isnad” pemikiran mereka.
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Melalui pemikiran Kiai Sahal tentang pendidikan agama Islam, serta
berdasarkan data-data dan analisis, paling tidak terdapat beberapa hal yang
perlu dijadikan catatan penting (entry point) untuk menatap masa depan
pendidikan agama lslam, yaitu sebagai berikut:

1. Agar tercipta sistem kontrol yang kondusif, maka intervensi pendidikan
agama lslam dewasaini harus diratakan ke segala komunitas. Jika selama
ini intensitasnya hanya pada lembaga formal seperti sekolah, madrasah,
pesantren, dan perguruan tinggi, maka sekarang perlu dipertimbangkan
intervensinya ke dalam komunitas keluarga, paguyuban, dan terutama
sekali pada komunitas keremagjaan. Pendidikan agama Islam (yang
nilainya lebih mengutamakan pengamalan dari pada pengetahuan) hanya
dapat dididikkan dengan hasil yang baik jika lembaga informal seperti
keluarga dan masyarakat juga mengambil peran.

2. Pendidik atau guru agama Islam hendaknya mengadakan kerja sama
dengan pihak orang tua peserta didik, baik melalui kegiatan silaturrahim
maupun kegiatan lainnya. Di samping meningkatkan profesionalismenya,
pendidik juga hendaknya senantiasa menghiasi diri dengan akhlak mulia
seperti adil dan jujur, serta memperluas pengetahuannya melalui kegiatan
membaca maupun menulis, agar dengan demikian dapat memperluas
cakrawala pemikiran peserta didik.

3. Peserta didik hendaknya diberi motivasi agar tidak mudah menyerah
dengan keadaannya, dibiasakan untuk rajin berdo’a dan gemar membaca.

Peserta didik perlu didorong untuk belajar mengaplikasikan ilmu-ilmu
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yang diperoleh, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain, sehingga
mereka dapat meningkatkan kreatifitasnya.

4. Materi pendidikan agama Islam hendaknya tidak meninggalkan tradisi-
tradis unik (khas) dan target spesifik yang dimiliki oleh penyelenggara
pendidikan di wilayahnya masing-masing. Dalam hal ini, negara harus
mendorong bertumbuhnya kurikulum mandiri supaya setiap komponen
yang terlibat dalam sistem pendidikan mampu bertanggungjawab dan

menyadari pelaksanaan pendidikan yang diselenggarakannya.

Pada akhirnya, tidak ada yang diharapkan dari penyusunan skripsi
ini kecudli ridlo /lahiy Rabbiy. Penulis berharap semoga pembahasan dalam
skripsi ini mampu menjadi inspirasi untuk melahirkan konsep pendidikan
agama Islam yang lebih ideal dan lebih sesuai dengan kebutuhan umat saat
ini. Tentu sgja bukan dengan cara distortif (mencampuraduk) dan maladopsi
(asal ambil) semua konsep dan teori pendidikan, tetapi memilih dan
memilah dengan tetap mengacu pada Al-Qur'an dan Hadis adalah upaya
yang lebih dari sekedar cukup dan ideal. Penulis menyadari arti keterbatasan
kemampuan yang dimiliki, sehingga dalam penyusunan skripsi ini masih
terdapat banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari semua pihak demi perbaikan
skripsi ini. Selanjutnya, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini,
dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan

bagi para pembaca pada umumnya. Amin Ya Rabbal ‘Alamin ...
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, “Perpustakaan dan Peningkatan SDM Menurut Visi Islam”.
Makalah tidak diterbitkan. Disampaikan pada Seminar LP Ma arif
NU Cabang Jepara, 14 Juli 1996.

, “Pendidikan Agama dan Pengaruhnya Terhadap Penghayatan
dan Pengamalan Budi Pekerti”. Makalah tidak diterbitkan.
Disampaikan pada acara Sarasehan Peningkatan Moral Warga
Negara Berdasarkan Pancasila BP7 Provinsi Dati | Jawa tengah.
Semarang, 19 Juni 1997.

, “Pendidikan Agama Bukan Pengajaran”. Makalah tidak

diterbitkan. Disusun untuk Badan Pertimbangan Pendidikan
Nasiona (BPPN) pada tahun 1997.

, “Menuju Masa Depan Pendidikan Islam Indonesia”. Makalah

tidak diterbitkan. Disampaikan pada Seminar Sehari SMU Islam
Sudirman | Ambarawa. Kgjen, 1 Desember 1999.

, “Konsepsi Islam Dalam Menyikapi Era Globalisasi’. Makalah

tidak diterbitkan, dan tidak ada catatan keperluan dalam pembuatan
makalah. Ditulisdi Kajen, 16 Maret 2000.

, “Mengubah Pemahaman Atas Masyarakat: Meletakkan Paradigma

Kebangsaan dalam Perspektif Sosial”. Makalah tidak diterbitkan.
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Disampaikan pada Silaturrahim Pemda TK. Il, Ulama, dan Tokoh
Masyarakat. Purwodadi, 18 Maret 2000.

, “Pendekatan Pendidikan Keagamaan untuk Membangun
Masyarakat Madani”. Makalah tidak diterbitkan. Disampaikan pada
acara Dies Natalis XI dan Wisuda Sarjana VI INISNU (sekarang
UNISNU) Jepara, 21 November 2000.

, “Demokratisasi dan Pendidikan Demokrasi”. Makalah tidak
diterbitkan. Disampaikan pada Diskus Interaktif Bala Penelitian
dan Pengembangan Masyarakat INISNU. Jepara, 10 Maret 2001.

, “Konsumerisme Pada Masyarakat Modern dan Konsep Hidup
Sederhana dalam Islam”. Makalah tidak diterbitkan, Ditulis di Kgjen
padatanggal 20 Januari 2002.

, “Santri dan Pluralitas Masyarakat”. Makalah tidak diterbitkan.
Disampaikan dalam Seminar Santri dalam Masyarakat Plural,
Lirboyo, 7 Juni 2002.

, “Pesantren dan Pembinaan Moralitas Spiritual”. Makalah tidak
diterbitkan. Ditulis di Kajen padatanggal 20 Juli 2002.

, “Memahami Pluralitas Sebagai Fakta Kebangsaan”. Makalah
tidak diterbitkan. Disampaikan ketika menjadi keynote speech pada
acara Semiloka “Pluralisme dalam Aks’” Dewan Riset Daerah Jawa
Tengah, 29 Mei 2003.

, “Mengkritisi Pendidikan Pesantren”. Makalah tidak diterbitkan.
Disampaikan pada acara Ceramah IImiah “Mengkritisi Pendidikan
Santri di Pesantren” yang diselenggarakan oleh lkatan Alumni al-
Badi’iyyah (IKABA). Kajen, 16 Februari 2005.

,“Pendidikan untuk Berkebudayaan”. Makalah tidak diterbitkan.
Disampaikan pada acara Sarasehan Dewan Pendidikan Provins Jawa
Tengah. Semarang, 29 September 2005.

, “Wanita dan Pria Sama-sama Mempunyai Hak Kehidupan Yang
Baik”. Makalah tidak diterbitkan, juga tidak ada catatan keperluan
pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai ditulis.

F. Kategori Internet

http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,1-id,170-lang,id-c,warta
-t,Pendidikan+A gamatdi+Sekolah+Dinilai+Gagal -.phpx.

148


http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,1-id,170-lang,id-c,warta%20-t,Pendidikan+Agama+di+Sekolah+Dinilai+Gagal-.phpx
http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,1-id,170-lang,id-c,warta%20-t,Pendidikan+Agama+di+Sekolah+Dinilai+Gagal-.phpx

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran | : Album KH. M.A. Sahal Mahfudz.
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Lampiran Il : Silsilah KH. M.A. Sahal Mahfudz

Syeikh Ahmad Mutamakkin

v

Ny. Godek

v

Ny. Mustajiroh

v

KH. Asnawi Sepuh
(Kudus)

v

KH. Ma’shum (Kudus)

v

Ny. Hafshoh (Kudus)

A

A

Raden Muhammad

v

K. Bunamin

v

K. Ismail

v

KH. Abdullah

v

KH. Abdussalam
(W. 1944)

v

KH. Mahfudz Salam
(W. 1944)

Ny. Badiah
(W. 1945)

.

2 4

3

v

s

M. Hasyim (wafat ketika
melawan Belanda tahun
(1949)

Hj. Muzayyanah (istri KH.
Mansur, atau pengasuh
Ponpes An-Nur Lasem)

KH. M.A Sahal Mahufdz
Hj. Dra. Nafisah

Silsilah  KH. M.A Sahal Mahfudz dari
Syeikh Ahmad Mutamakkin.

Dikutip dari Sumanto Al-Qurtuby, KH.
M.A Sahal Mahfudz: Era Baru Figh
Indonesia, (Yogyakarta: Cermin, 1999),

hlm. 227.

Salamah (istri KH.
Mawardi, atau pengasuh
Ponpes Bugel Jepara)

Hj. Fadhillah (istri KH.
Rodhi Sholeh Jakarta,
atau mantan Wakil Rais
Aam PBNU 1984)

Hj. Khodijah (istri KH.
Maddah, atau pengasuh
Ponpes Assanusiyah
Jember)
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Kerajaan Majapahit

Prabu Brawijaya IV

Silsilah Syekh Ahmad Mutamakkin dari
Nabi Muhammad, Kerajaan Islam
Campa, Kerajaan Majapahit, Kerajaan
Demak dan Kerajaan Pajang.

Dikutip dari Zainul Milal Bizawie,
Perlawanan Kultural Agama Rakyat:
Pemikiran dan Paham Keagamaan
Syekh Ahmad al-Mutamakkin dalam
Pergumulan Islam dan Tradisi (1645-

Lampiran 111 : Silsilah Syeikh Ahmad Mutamakkin

Nabi Muhammad SAW

Fatimah Az-Zahra

Sayyidina Husen

Zaenal Abidin

— Prabu Brawijaya V

dengan Yayasan Keris, 2002), him. 265.

Kerajaan Islam Campa

1740), (Yogyakarta: Samha bekerjasama

Zainal Alim

Zainal Kubra

Zainal Husen

Maulana Muhammad

- Maulana

]

Martaningrum Candra Wulan (Putri campa)

Maulana Malik Ibrahim

Jumadil Kubra

Ainul Yakin (Sunan Giri)

Sunan Gunung Jati

Sunan Ampel

—|— Ny. Ageng Maloka

Sultan Patah/Raja Demak

Ratu Pambayun

Sunan Bonang
Sunan Derajat

Ny. Rara Wahidah

istri Sunan Kalijaga

Ki Ageng Pengging

Sultan Pajang/Jaka Tingkir

Ratu Mas (istri Sunan
Gunung Jati)

Pati Unus (P. Sabrang Lor)

P. Sekar Sido Lapen

Sultan Trenggono —
I

Putri Sekar Taji —

P. Kandhuwuran

Sunan Benawa Sunan Prawoto |

P. Pamekasan

(sumahadiningrat) T

Ratu Kalinyamat
I

Putri istri P. Timur

Pangeran Benawa Il Putri Raden Tanu

(sumahadinegara)

Raden Tanu

Sayyid Ali Asghar

Syeikh Ahmad Mutamakkin

Sayyid Ali Akbar dari Bejagung Tuban
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Lampiran 1V : Daftar Pesantren & Madrasah Kajen dan Sekitarnya

Berdasarkan Data RMI Jawa Tengah

NO NAMA PESANTREN PENGASUH ALAMAT
1 As Salafiyah (Timur) KH. Moh Asmui/ KH. Fathurrahman Kajen
2. As Saldfiyah (Barat) KH. Ubaidillah Wahab Kaen
3. Hajroh Basyir Salafiyah KH. Sefur Ridjal / Hj. Shofwah Kajen
4. Riyadul Ma'laAl Amin (RIMA) KH. Ulil Albab Muhibbi Kajen
5. Nurul Huda ( PNH ) KH. Rohmat Noor Kajen
6. Raudlatul Ulum (PRU) KH. Isma'il Fayumi Kajen
7. Mamba ul Ulum (PMU) KH. Nur Hafidz Kasir Kajen
8. Al Raudloh KH. Asnawi Rohmat Kajen
9. An Noor KH. Ah. Husein Abdul Jabbar Kajen
10. APIK (Asrama Pelgjar 1slam Kauman) KH. Ahmad Junaidi Muhammadun Kajen
11. Al Hikmah (Permata) KH. Mujiburrahman Ma mun Kajen
12. Kauman KH. Nur Akhlis Kajen
13. Pesarean KH. Nailul Faiz Kajen
14. TPl ( Kulon Banon) KH. Ah. Muadz Tohir Kajen
15. Roudloh at Thohiriyah KH. Ah. Muadz Tohir Kajen
16. Mathali’ ul Huda ( PMH Pusat) KH. Ah. Nafi’ Abdillah Kajen
17. Al Husna Hj. Mahmudah Nafi’ Kajen
18. Nurul Qur'an KH. Minan Abdillah Kajen
19. Al Kaustar KH. Ah. Zaky Fuad Abdillah Kajen
20. Maslakul Huda (PMH Putra) KH. Abdul Ghoffar Rozin Kajen
21 Al Badi'iyah Hj. Nafisah Sahal Kajen
22. Mansyajul Fadli KH. Badrussalam Kajen
23. Al Masyitoh Hj. Zuyyinah Ali Kajen
24. Al Mustaniriyah (Mata Air) KH. Ah. Khoiruzzad Kajen
25. Barokatul Ulum KH. Junaidi Ma shum Kajen
26. Mabdaul Huda ( Buludana) Hj. Masri’ah Ma mun Kajen
27. Dliyaul Qur'an KH. Syafiuddin Miftah Kajen
28. Barokatul Qur’an KH. Nurul Huda Kajen
29. Sawah Jero KH. Abdul Bagi Kajen
30. Nahdlatus Syubban KH. Syamu’in Wage Kajen
31. Al I'anah (PPAI) KH. Syaifurrahman Kajen
32. Tarbiyatul Anam K. Sofwan Kajen
33. Bustanut Tholibin KH. Mawardi Kajen
34. Bustanul Arifin K. Badruddin Waturoyo
35. Sirojul Huda KH. Ali Fatah Ya qub Waturoyo
36. Mansajul Ulum K. Liwauddin Cebolek
37. Jannatul Huda KH. Masrur Cebolek
38. Al Inayah Hj. Musyarofah Cebolek
39. Nurwiyah KH. Ali Mahmudi Zein Cebolek
40. Darul Falah K. Muzayyin Ngemplak
41, Al Hidayah K. Yasir Ngemplak
42. PMH Romo KH. Subakir Ngemplak
43. Darunngjah KH. Muslih Ar Ngemplak
44. Al Anwar KH. Mahsun Zahwan Ngemplak
45. Nurul Furgon KH. Thoha Ngemplak
46. Al Husna K. Ahmad Rifd'i Ngemplak
47. Al Badrul Munir KH. Ali Ahmadi Sekarjalak
48, Darussalam KH. Sururi Asmu’i Sekarjalak
NO MADRASAH
1 Perguruan Islam Mathali’ ul Falah Kgjen 8 Khoiriyah Waturoyo
2 Perguruan Islam Al Hikmah Kajen 9 Raudlatus Syubban Sekarjalak
3 Salafiyah Kgjen 10 I"anatut Tholibin Cebolek
4 PGIP, Hadiwijaya Kgjen PERGURUAN TINGGI
5 SMK CordovaKajen 1. STAIMAFA (Sekolah Tinggi Agama IslamMathali’ul
6 MQT. AdiwijayaKajen Falah)
7 Darun Najah Ngemplak Kidul 2. LPBA (Lembaga Pengembangan Bahasa Arab)
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Lampiran V : Praksis KH. M.A. Sahal Mahfudz dalam Institusi Pendidikan

Direktur Pengasuh

KH. M.A Sahal Mahfudz

Rektor Pembina

s

Guru/Dosen

K eterangan:

1.

Perguruan Islam Mathali’ ul Falah Kgjen Margoyoso Pati, Jateng. Didirikan oleh KH. Abdussalam dan
KH. Nawawi pada tahun 1912 M, kemudian dipimpin KH. M.A Sahal Mahfudz mulai dari tahun 1963 M
hingga akhir hayatnya pada tahun 2014 M.

Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Margoyoso Pati, Jateng. Didirikan oleh KH. Mahfudz Salam pada
tahun 1910 M, kemudian dipimpin KH. M.A Sahal Mahfudz mulai dari tahun 1963 M hingga akhir hayatnya
padatahun 2014 M.

Ingtitut Islam Nahdlatul Ulama (INISNU) J. Taman Siswa Pekeng Tahunan Jepara, Jateng. Digagas oleh dua
belas aktivis pendidikan NU dengan tokoh sentral KH. Mahfudz Asmawi (am.), Ketua Cab. LP. Ma arif Jepara
pada tahun 1988 M. Kemudian resmi berdiri pada tahun 1989 M dengan Rektor pertama yaitu KH. M.A Sahal
Mahfudz, dan dipimpinnya hingga mengantarkan INISNU menjadi UNISNU pada tahun 2013.

Sekolah Tinggi Agama Islam Mathali’ ul Falah (STAIMAFA) Purworejo Margoyoso Pati, Jateng. Didirikan atas
masukan dari para alumni dan/atau Keluarga Mathali’ ul Falah (KMF), beroperasi sejak tahun 2008 M.

Segjak tahun 1974-1985, KH. M.A Saha Mahfudz pernah menjabat sebagai dosen di Fak. Tarbiyah Universitas
Cokroaminoto Cab. Peti dan di Fak. Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, dosen terbang di Universitas Islam
Malang (UNISMA) dan anggota Dewan Penyatuan Universitas Diponegoro Semarang.
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Lampiran VI : Peta Konsep PAI KH. M.A. Sahal Mahfudz

—> ‘Ibadatullah
Personalitas - -
Manusia —» | Sa’adatuddarain
l —> ‘Imaratul Ard
? Iman/Akidah
Ruh, Akal, Nafsu, Quwwah Nazariyah
—p .
Perasaan, Jasad Quwwah ‘Amaliyah Taklif
Amal/Svari’ ah

b

Konsep Pendidikan Agama Islam KH. M.A Sahal Mahfudz

.

—> Iman
Proses Interaksi -
Pendicik, Peserta Didik, [ | /A% Sikebaau > 1dam
dan Lingkungan
—> Ihsan
v Individua l
Sali-Akram . .
Sosial —1 Kepribadian Islami
Pendidik Peserta Didik Kurikulum Metode Evauas
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Lampiran VIl : Makalah KH. M.A. Sahal Mahfudz (1977-2007) yang tidak

terpublikasikan dan berhasil dilacak penulis.

Peningkatan Sosial Amaliyah Islam. Disampaikan pada acara Pekan
Orientas Ulama /K hatib Kab. Dati Il Pati, 21-23 Februari 1977

Standarisasi Sarana llmiah di Pondok Pesantren. Disampaikan pada acara
Lokakarya Intensifikasi Pengembangan Pondok Pesantren, Jakarta, 2-6 Mei
1978.

Tanggapan Atas Pokok-Pokok Pikiran Pembaharuan Pendidikan Nasional,
Kajen, 27 November 1979.

Peranan Ulama dalam Program UPGK. Disampaikan pada acara
Musyawarah Ulama Terbatas, Jakarta, 14 Mel 1980.

5. Partisipasi Umat Islam dalam Usaha Perbaikan Gizi, Pabelan, Mei 1980.

10.

11.

Pandangan Islam Terhadap Masalah Kependudukan. Disampaikan pada
acara L okakarya K ependudukan, Jakarta, 21-23 Desember 1981.

Orientasi Kegiatan dan Peranan Pesantren. Disampaikan pada acara Temu
Wicara Nasiona Guna Meningkatkan Peranan Pesantren dalam Proses
Pengembangan dan Pembangunan Masyarakat, Kaliurang Y ogyakarta, 25-
28 Februari 1982.

Latar Belakang Pendidikan Kependudukan di Pesantren. Disampaikan pada
acara One Day Seminar Pendidikan Kependudukan di Pesantren, Pati, 22-23
April 1983.

Madrasah, Dulu, Kini dan Esok. Disampaikan pada acara Diskusi Panel
Ikatan Alumni Madrasah Qudsiyah, Kudus, 8 Oktober 1983.

Perkembangan dan Pengembangan Madrasah Di Lingkungan Nahdlatul
Ulama. Disampaikan pada acara Diskusi Panel lkatan Alumni Madrasah
Qudsiyah, Kudus, 8 Oktober 1983.

Pengarahan Syuriah NU Wilayah. Disampaikan pada acara Musyawarah
Muballigh NU se-Jateng, Kudus, 13 November 1983.
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12. Pendekatan Pola Pesantren sebagai Salah Satu Alternatif membudayakan
NKKBS. Disampaikan pada acara Rapat Konsultas Nasional Bidang KB,
Jakarta, 23-27 Januari 1984

13. Deklarasi Situbondo dan GP Ansor. Disampaikan pada acara Temu Wicara
GP Ansor se-Jateng, Semarang, 4-6 Mei 1984.

14. Peran Serta Pesantren Dalam Pembinaan Lingkungan Hidup. Disampaikan
pada acara Diskusi Libang Depag, Jakarta, 15-16 Mei 1984.

15. Prospek Generasi Muda Islam dalam Negara Pancasila. Disampaikan pada
acaraDiskus Panel GP. Ansor Cab. Kudus, 23 Oktober 1984.

16. Partisipasi Umat Islam Dalam Pembangunan. Disampaikan pada acara
Panel Diskusi Mgjelis Ulama Dati | Jawa Tengah, Semarang, 9-10 Februari
1985.

17. Pendidikan Sosial Keagamaan. Disampaikan pada acara Sarasehan
Pengurus HSM, Kajen, 20 Februari 1985.

18. NU dan Tantangan Zaman: Orientasi dan Aktualisasi Kembali ke Khittah
26, Jakarta, 21 Agustus 1985.

19. NU dan Tantangan Masa Kini: Sebuah Tinjauan Agamis & Sosiologis.
Disampaikan pada acara Konker GP. Ansor Wilayah Jatim, Malang, 12
Oktober 1985.

20. Aktualisasi Islam (Aswaja) dalam Pembangunan Masyarakat. Disampaikan
pada acara Seminar Pengembangan Sumber Daya Manusia NU Wilayah
Sumsel, Palembang, 16 Januari 1986.

21. Hismawati dan Taman Gizi. Disampaikan pada acara Sarasehan Taman Gizi
Antar Santriwati di Kgjen, 6 Februari 1986.

22. Administrasi  Pembukuan Keuangan Menurut Pandangan Islam.
Disampaikan pada acara Latihan Administrasi Pembukuan Keuangan Bagi
TPM 13 Desa kec. Margoyoso dan 3 Desa Luar kec. Margoyoso, 24 Maret
dan 8 April 1986.

23. Khittah NU 26. Disampaikan pada acara Symposium Khittah 26 NU Cab.
Kodya Malang, 12 Oktober 1986.
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24. Program KB dan Ulama. Disampaikan pada acara Ceramah Kependudukan
di Lamongan, 1 November 1986.

25. Kependudukan dan Kesejahteraan Masyarakat: Ditinjau dari Syari’at
Islam. Disampaikan pada acara Diskusi Panel Nahdlatul Ulama Wilayah
Jatim, Situbondo, 13-15 November 1986.

26. Khittah NU 26 dan Prospeknya. Disampaikan pada acara Ceramah GP.
Ansor, Kudus, 27 November 1986.

27. Pengelolaan Zakat Secara Profesional. Disampaikan pada acara Seminar
dan Lokakarya Sistem Pengelolaan Zakat, oleh P3M, di PKBI Jakarta, 2
Desember 1986.

28. Aspek Sosial Budaya dan Agama: Kontrasepsi Mantap. Disampaikan pada
acara Sidang IImiah Konferensi Tahunan PKMI di Presiden Hotel, Jakarta,
4-6 Desember 1986.

29. Sumbangan Wawasan Tentang Madrasah & Ma’arif. Disampaikan pada
acaraRaker LP Ma arif Cab. Pati, 21 Desember 1986.

30. Simbiosa Hismawati Dengan Masyarakat; dalam Rangka Melaksanakan
Syari’at Islam Secara Utuh. Disampaikan pada acara Ceramah Hismawati,
Kajen, 26 Desember 1986.

31. Dakwah dan Pengembangan Masyarakat. Disampaikan pada acara
Lokakarya GP. Ansor di Ponpes Al-Masturiyah Tipar Cisaat Sukabumi, 30
Desember 1986.

32. AIDS dan Prostitusi dari Dimensi Agama Islam. Disampaikan pada acara
Seminar AIDS dan Prostitusi oleh YAKSI Y ogyakarta, 21 Juni 1987.

33. Aktualisasi Khittah 26 Pasca Pemilu 1987, Kgen, 5 Agustus 1987.

34. Tanggapan Atas Keterangan Sdr. H. Abdurrahman Wahid Tentang
Wawancara majalah Aula, Kgjen, 6 Agustus 1987.

35. Ke-Nahdlatul Ulama-an, Kajen, 13 Agustus 1987.

36. Pendidikan & Pengembangan Calon Ulama Dikalangan Nahdlatul Ulama’,
Cilacap, 15 November 1987.

37. Kependudukan Merupakan Masalah Bagi Ulama dan Umat. Disampaikan

pada acara Temu Wicara Ulama, Pasuruhan, 29 Agustus 1987.
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38.

39.

40.

41.

42.

43.

45.

46.
47.

48.

49.

50.

ol

Ajaran Aswaja dan Kaitannya Dengan Sistem Masyarakat. Disampaikan
pada acara LKL GP Ansor & Fatayat Cab. Jepara, 17 Februari 1988.
Prospektif Pesantren dalam Pengembangan Science. Disampaikan pada
acara Refreshing Course KPM Tambak Beras, Jombang, 19 Februari 1988.
Relevansi Ulumuddiyanah di Pesantren dan Tantangan Masyarakat.
Disampaikan pada acara Mudzakaroh P3M di Mranggen, 19-21 September
1988.

Niai-nilai Islam Menyonsong Abad XXI. Disampaikan pad acara Seminar
Sehari di Jember, 2 Oktober 1988.

Disiplin dan Ketahanan Nasional: Sebuah Tinjauan Dari Ajaran Islam.
Disampaikan dalam Forum MUI-II Kendal, 8 Oktober 1988.

Seni dan Dakwah dalam Islam. Disampaikan pada acara Seminar Sehari
Majalah Rindang di Semarang, 13 Oktober 1988.

. Urgensi Lembaga Kader Ulama. Disampaikan pada acara Musyawarah

Ulama Nasional, Situbondo, 26-28 Februari 1989.

Islam dan Politik. Disampaikan pada acara Diskusi di Kendal, 4 Maret
1989.

Fungsi Zakat dan Pengelolaannya. Kgjen, 30 Maret 1989.

Filosufi dan Strategi Pengembangan Masyarakat Di Lingkungan NU.
Disampaikan pada acara Temu Wicara LSM, Kudus, 10 September 1989.
Ukhuwah Islamiyah Indonesia. Disampaikan pada acara Seminar Nahdlatul
Ulama-Muhammadiyah & Ukhuwah Islamiyah, Y ogyakarta, 13 November
1989.

Da’wah Antara Harapan dan Kenyataan dalam Merambah Jalan Efektif.
Disampaikan pada acara Seminar Sehari, Semarang, 7 Oktober 1990.
Istinbath Al-Ahkam dalam Kerja Bahtsul Masail Syuriah NU. Disampaikan
pada acara Seminar Nasiona Hukum Islam dan Perubahan Sosid,
Semarang, 14-16 Oktober 1990.

Konsepsi Al-Qur’an Tentang Pembangunan Kwalitas Manusia dan
Koherensinya Dengan Era Tinggal Landas. Disampaikan pada acara
Seminar Konsepsi Al-Qur’an di Semarang, 17 November 1990.
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92.

53.

55.

56.

S7.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

Kontekstualisasi Al-Qur’an dalam Era Tinggal Landas. Disampaikan pada
acara Seminar di Yogyakarta, 2 Februari 1991.

Pluralitas Gerakan Islam dan Tantangan Indonesia Masa Depan:
Perspektif Sosial Ekonomi. Disampaikan pada acara Seminar di Y ogyakarta,
10 Maret 1991.

. Keistimewaan Bulan Ramadlan. Disampaikan pada acara Ceramah di TVRI

STA. Yogyakarta, Rekaman pada 26 Maret 1991, Penayangan 1 April 1991.
Filosofi dan Strategi Kiprah Wanita Dalam Masyarakat. Disampaikan pada
acara Seminar Fatayat Koorda Pati, 11 Mei 1991.

Dinamika Keilmuan Islam. Disampaikan di Fak. Ushuluddin IAIN, Kudus,
7 September 1991.

Moral dan Etika dalam Pembangunan. Disampaikan pada acara Seminar
Kodam IV, Semarang, 18-19 September 1991.

Gizi dan Pemberantasan Kemiskinan. Disampaikan pada Siaran Mimbar
Agamalslam TVRI STA Pusat Jakarta, 24 Oktober 1991.

Mempersiapkan Generasi Muda Islam Potensial. Disampaikan pada Siaran
Mimbar Agama lslam, TVRI STA Pusat Jakarta, 24 Oktober 1991.

Peranan Agama dalam Pembinaan Gizi dan Kesehatan Keluarga,
Pandangan Dari Segi Posisi Tokoh Agama (Mu’allim). Disampaikan pada
acara Mudzakarah Nasional, yang diselenggarakan oleh Departemen Agama
RI, Cisarua Bogor, 28 November-2 Desember 1991.

Da’wah Islam dan Pembangunan.. Disampaikan pada acara Lokakarya
LKKNU, Jakarta, 9 Januari 1992.

Beberapa Pertanyaan Figh di Seputar Masalah Pertanahan, Kgen, 8
Februari 1992.

Sufisme Di Tengah Modernitas Zaman. Disampaikan dalam Dinamika Islam
RRI Stasiun Regional | Semarang, Sahur ke-18 Ramadlan 1412 H (awal
Maret 1992 M).
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Pandangan Islam Terhadap AIDS. Disampaikan pada acara Seminar di
Surabaya, 1 Desember 1992.

PMII Menatap Diri Menyongsong Era Global. Disampakan pada acara
Temu Alumni PMII, Salatiga, 12 Desember 1992.

Pendidikan Islam dan Pengembangan Kepribadian Muslim. Disampaikan
pada acara Seminar Pendidikan Agama, Semarang, 20 Desember 1992.
Fatayat NU dan Perspektifnya Pada Era Global. Disampaikan pada acara
Dialog Sehari dengan tema “Perpekstif Fatayat NU Sebagai Organisasi
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Wilayah Jateng, Pati, 24 Desember 1992.

NU dan Sebagian Permasalahannya, Pati, 28 Desember 1992.

Prospek Perguruan Tinggi di Pesantren; Tantangan dan Harapan..
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Kepribadian Siswa. Disampaikan pada acara Seminar Sehari GPAI SD Se-
Kabupaten Jepara, 3 Juni 1993.

Prospek Khittah dalam Pengembangan Eksistensi NU. Disampaikan pada
acara Sarasehan Nu Wilayah Jawa Timur, 16 Januari 1994.

Prespektif dan Prospek Madrasah Diniyah, Surabaya, 16 Mei 1994.

Peran Industrialisasi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Ditinjau Dari Segi Religi. Disampaikan pada acara Diskus Panel Dies
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Pandangan Islam Tentang Wajib Belajar. Disampaikan pada acara
Penataran Sosialisasi Wagjib Belgjar 9 Tahun, Semarang, 10 Oktober 1994.
Reorientasi Pemahaman Figh: Menyikapi Pergeseran Perilaku Masyarakat.
Disampaikan pada acara Diskusi Dosen Institut Hasyim Asy’ari Jombang,
27 Desember 1994.

Figh Sosial Sebagai Alternatif Pemahaman Beragama Masyarakat.
Disampaikan pada Kuliah Umum Institut Hasyim Asy’ari, Jombang, 28
Desember 1994.

Konsep Peningkatan Penyelenggaraan Ibadah Haji Yang Berkualitas.
Disampaikan pada acara Diskusi Panel, Semarang, 27 Juni 1995.

Pendidikan Pesantren Sebagai Suatu Alternatif Pendidikan Nasional.
Disampaikan pada acara Seminar Nasional “Peranan Lembaga Pendidikan
Isam dalam Meningkatkan Kualitas SDM Pasca 50 Tahun Indonesia
Merdeka’, Surabaya, 2 Juli 1995.

Aktualisasi Madrasah Dulu, Kini dan Esok. Disampaikan pada acara Dialog
di Madrasah Miftahul Huda Tayu-Pati, 4 Juli 1995.
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Arah Pengembangan Ekonomi dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi
Umat. Disampaikan pada acara Seminar Sehari Sewindu Pesantren Darus
Sholah “Reaktualisas Peran Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan
Potensi Sosial Ekonomi Umat”, Jember, 27 Desember 1995.

Aktualisasi Figh dalam Era Transformasi Sosial. Disusun untuk dimuat
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Perpustakaan dan Peningkatan Sumber Daya Manusia Menurut Visi Islam.
Disampaikan pada acara Seminar LP Ma arif NU Cabang Jepara, 14 Juli
1996.
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Pandangan Ummat Mengenai Peranan Sosial-Politik ABRI. Disgjikan
dalam Diskusi Peranan Sosial Politik ABRI, yang diselenggarakan oleh
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Tanggung Jawab Manusia dalam Menjaga Kelestarian Fungsi Alam dan
Seisinya: Kajian Dari Sisi Moral Etika. Disampaikan pada acara Pertemuan
KPSA se-Jateng, Pati, 10 Desember 1996.

Metoda Pembinaan Terhadap Aliran Sempalan dalam Islam. Disampaikan
pada acara Seminar Sehari Litbang Depag, Semarang, 11 Desember 1996.
Peran Strategis Pesantren dalam Menghadapi Timbulnya Persoalan
Kemasyarakatan. Disampaikan pada acara Sarasehan Pimpinan Pesantren
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Pengalaman Budi Pekerti. Disampaikan pada acara Sarasehan Peningkatan
Moral Warga Negara Berdasarkan Pancasila BP7 Prop. Dati |, Semarang
Jateng, 19 Juni 1997.

Pendidikan Agama Bukan Pengajaran. Disusun untuk Badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (BPPN) pada tahun 1997.

Peran Pesantren dalam Pembangunan Nasional. Disampaikan pada acara
Halagah lImiah Rabithah Ma ahid Islamiyyah Cabang Kabupaten Pati,
dengan tema “ Aktualisasi & Eksistensi Pesantren Menyongsong Abad XXI1”
di Perguruan Islam Mathali’ ul Falah, Kgjen, 5 April 1998.

Keluarga Maslahah dalam Kehidupan Modern. Disampaikan pada acara
Seminar Sehari LKKNU: Evaluas Kemitraan NU-BKKBN, Jakarta, 3 Juni
1998.

Sebuah Refleksi Tentang Kehidupan Pesantren, Bangsri, 21 Agustus 1998.

100. Prospek Sarjana Muslim Abad XXI. Disampaikan pada acara Stadium

General STAI Al-Falah Assunniyah Kencong Jember, 12 September 1998.
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101. Pelaksanaan Pendidikan Demokrasi di Masyarakat, Pati, 20 April 1999.

102. Menuju Masa Depan Pendidikan Islam Indonesia. Disampaikan pada
acara Seminar Sehari SMU Islam Sudirman 1 Ambarawa, 1 Desember
1999.

103. Konsepsi Islam dalam Menyikapi Era Globalisasi, Kajen, 16 Maret 2000.

104. Mengubah Pemahaman Atas Masyarakat: Meletakkan Paradigma
Kebangsaan dalam Perspektif Sosial. Disampaikan pada acara Silaturrahim
Pemda Tk. Il, Ulama dan Tokoh Masyarakat, Purwodadi, 18 Maret 2000.

105. Sunan Kudus, Demokrasi, Masyarakat Madani, dan Tantangan
Masyarakat Madani: Pokok-pokok Fikiran Penguatan Masyarakat Madani
di Kudus. Disampaikan pada acara Seminar “Membangun Kebudayaan dan
Peradaban Masyarakat Kudus’, Yayasan Cermin dan Yayasan Magid
Menara & Makam Sunan Kudus, 8 April 2000.

106. Pokok-pokok Pikiran Tentang Militer dan Agama Disampaikan pada
Halagah Nasional PBNU & P3M, Malang, 18 April 2000.

107. Lokalisasi Prostitusi dalam Perspektif Islam: Menempuh Yang Paling
Ringan Dari Risiko-risiko Yang Berdampingan. Disampaikan pada acara
Pertemuan Nasiona Il HIV/AIDS, Jakarta, 18 Juli 2000.

108. Kewajiban Melaksanakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara. Disampaikan pada acara MUNAS VI MUI, di
Asrama Haji Pondok Gede, Jakarta, 25-30 Juli 2000.

109. Peranan Ulama dalam Penanggulangan dan Pemberantasan HIV/AIDS.
Disampaikan pada acara L okakarya “Ulama ASEAN I tentang HIV/AIDS’,
oleh MUI bekerjasama dengan UNAIDS dan HAPP, Jakarta, 28-31 Juli
2000.

110. Pendekatan Pendidikan Keagamaan Untuk Membangun Masyarakat
Madani. Disampaikan pada acara Dies Natalis X1 dan Wisuda Sarjana VI
INISNU, Jepara, 21 November 2000.

111. Demokratisasi dan Pendidikan Demokrasi. Disampaikan pada acara
Diskusi Interaktif Balai Penelitian dan Pengembangan Masyarakat INISNU
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Jepara dengan tema “Pengembangan Kuliah Kerja Nyata di Era Otonomi
Daerah”, 10 Maret 2001.

112. Potret Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia: Sebuah lkhtiyar. Kata
Pengantar/KH. MA Sahal Mahfudz, Margoyoso Pati, 12 Maret 2001.

113. Majelis Ulama Indonesia dan Ikhtiar Mewujudkan Keluarga Maslahah di
Pati. Disampaikan pada acara Musyawarah Daerah VI Magjelis Ulama
Indonesia Kabupaten Pati, 27 April 2001.

114. Hak Asasi Manusia, Demokrasi, dan Keadilan. Disampaikan pada acara
Diskus Interaktif di Institut ISam Nahdlatul Ulama (INISNU), Jepara, 30
Oktober 2001.

115. Konsumerisme Pada Masyarakat Modern dan Konsep Hidup Sederhana
dalam Islam, Kgen, 20 Januari 2002.

116. Santri dan Pluralitas Masyarakat. Disampaikan pada acara Seminar Santri
dalam Masyarakat Plural, Lirboyo, 7 Juni 2002.

117. Pesantren dan Pembinaan Moralitas Spiritual, Kaen, 20 Juli 2002.

118. Pendidikan Keagamaan dan Demokrasi dalam Pemberdayaan
Masyarakat Terhadap Negara, Pati, Agustus 2002.

119. Tipologi Sumber Daya Manusia Jepara dalam Menghadapi Penerapan
Afta. Disampaikan pada acara Workshop KKN INISNU, Jepara, 19 Februari
2003.

120. Memahami Pluralitas Sebagai Fakta Kebangsaan. Disampaikan sebagai
keynote speech pada acara Semiloka “Pluralisme dalam Aks’” Dewan Riset
Daerah Jawa Tengah, 29 Mei 2003.

121. Pesantren dalam Dinamika Perjuangan Bangsa. Disampaikan pada acara
“Halagah Pengasuh Pondok Pesantren Tentang Kontribusi Pesantren dalam
Pengembangan Pendidikan Nasiona”, Semarang, 16 Oktober 2003.

122. Islam Tidak Identik Dengan Terorisme. Disampaikan pada acara Halal bi
Hala dan Dialog dengan MUI dan Ulama Kabupaten Pati, 31 Desember
2003.

164



123. Ekonomi Islam dan Kemungkinan Penerapannya. Disampaikan pada acara
Seminar Sehari Di Pondok Pesantren Raudlatu At-Thalibin, Rembang, 22
Februari 2004.

124. Mengkritisi Pendidikan Pesantren. Disampaikan pada acara Ceramah
IImiah “Mengkritis Pendidikan Santri di Pesantren” yang diselenggarakan
oleh Ikatan Alumni al-Badi’iyyah (IKABA), Kagjen, 16 Februari 2005.

125. Meneguhkan Kembali Peran Sosial Pesantren: Petikan Pengalaman
Pengembangan Masyarakat. Disampaikan pada Seminar “Pemberdayaan
Pesantren untuk Transformasi Masyarakat”, Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta, 17 Mei 2005.

126. Media dan Dampaknya Bagi Umat. Disampaikan pada acara Seminar
Nasional “Media dan Masa Depan Bangsa® Lembaga Pemantau Media,
Semarang, 25 Mel 2005.

127. Memahami Karakter Islam Pesantren. Disampaikan pada acara Public
Hearing Pengembangan Pesantren, Pusat Kgjian Dinamika Agama, Budaya
dan Masyarakat UIN Y ogyakarta, 31 Mei 2005.

128. Pendidikan Untuk Berkebudayaan. Disampaikan pada acara Sarasehan
Dewan Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, Semarang, 29 September 2005.
129. Membangun Kembali Karakter Bangsa Melalui Pendidikan. Disampaikan
pada acara Sarasehan Dewan Pendidikan Provins Jawa-Tengah, Semarang,

4 Oktober 2005.

130. Agenda Krusial Bahtsul Masail: Mempertimbangkan Realitas Di Hadapan
Kebenaran Teoritik. Disampaikan pada Rapat Kerja Nasional Pengurus
Pusat Lembaga Bahtsul Masaill Nahdlatul Ulama, di Hotel Graha Kencana
BKKBN Jakarta, 26 Juli 2007.

131. Pondok Pesantren dan Robithoh Ma’ahid Islamiyah (tidak ada catatan
keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).

132. Pergeseran Nilai Budaya Santri (tidak ada catatan keperluan pembuatan
makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).

133. Partisipasi Pendidikan Islam dalam Pembangunan (tidak ada catatan
keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).
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134. Tugas Pesantren Dalam Pembinaan Umat di Abad Modern (tidak ada
catatan keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).

135. Ukhuwah Nahdlatul Ulama & Muhammadiyah (tidak ada catatan
keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).

136. Konsekwensi Khittah 1926 Di Berbagai Sektor Terhadap Perkembangan
Politik Di Indonesia (tidak ada catatan keperluan pembuatan makalah,
termasuk tanggal selesai ditulis).

137. Peran Hukum Islam dalam Menciptakan Masyarakat madani Indonesia
(tidak ada catatan keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai
ditulis).

138. Konsep Pelaksanaan KB Nasional Ditinjau dari Agama Islam (tidak ada
catatan keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).
139. Kesehatan lbu dan Anak Dari Pandangan Islam (tidak ada catatan

keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).

140. Membangun Rumah Tangga Bahagia (tidak ada catatan keperluan
pembuatan makal ah, termasuk tanggal selesai ditulis).

141. Pendekatan Dakwah Untuk Kaum Dhuafa (tidak ada catatan keperluan
pembuatan makal ah, termasuk tanggal selesal ditulis).

142. Wanita dan Pria Sama-sama Mempunyai Hak Kehidupan Yang Baik
(tidak ada catatan keperluan pembuatan makalah, termasuk tanggal selesai
ditulis).

143. Kehidupan Pasca Ramadlan (tidak ada catatan keperluan pembuatan
makalah, termasuk tanggal selesai ditulis).
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Nama

NIM 11410210
Jurusan/Program Studi Pendidikan Agama Islam
Nama DPL Drs. Radino, M.Ag.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan [ (PPL I) pada tanggal

15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai:
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Sertifikat ini diberikan scbagai bukti lulus PPL 1 sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif,

Yogyakarta, 24 Juni 2014
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vang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai
dengan 13 September 2014 di SMP N 3 Tempel Sleman  dengan Dosen
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